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é*g ONSENTRASI Nuasional dalam urgentie-programm -

2 ia memperkoeqt Pemerintdhan dengan mem-~
bentoek Koalisi-kabinet

Kalay kit melihat anggota-qri
Nasionol . in; kebanjakan doed
Perdy‘oanga?z P, p, dioega doeloe

. Gibentock Koalisi Kabinet. Doeloe
bentoek Kanisz'-Kabinet,- tapi -

990ta Konsentrasi-
oek di Persatoean-

soedah akan di-
tidak dapat
Gngsoeng, karena P. p. tidak magoe 0 e~
0 e 1. Sekarang diminia lagi

£
v o

“Intlan memboektikan kepady kita, bahwy anggota
e Jang masoel dalam .Konsertmsa‘-Nasional itoe
merase kelinggalan. Laloe sekarang beroesahq de-

nger nama Lo in, tiarag g ¢ ma, menge-
djar ketingoalan itoe. i ‘

Dan Ronsentrasi Nasional berdiri gipe.-

wloekang Pemerintah.

Dalam pervolakan sekarong ind, boekanlah sebe-
toelnia teniang oeroesan fabinet jung diventingkan,
Boekan koeysi feng memberi o e a7 oeds-
kemenan gon }fcepad_cz perdjoeanvan kit ini.

Kite, ketiiwe. Rita kirg semoeln, bakwa Konsentrasi
Nastonal akan, mengkonsentreer dan mengroordi-

neer segala tenaga, seraia alnt perdioeangan. Telapi

iang divenitingkan lebin doelce iglarn mengkonsen-
ireer tenagq oentoek ment jari koersi, Atau
lebib. tepar ventoek menggoelingkan Pemerintah.

Litg tidek tahoe, bagaimana sitap - Pemerintan
ranii terhadap soql ttoe. Tapi boiklah Rita kemoe-
kakan, bahwa dalom. sediorah sepandjany pengeteq-
hoean #ita, pada waktoe Regentingan sepert:
sekarang ini, boekaniah seboeal roalitte-kabinet jang .
dipakai. BMalahan koalisi - kabinet divongkar dan

iimpin oleh oreng-orang jang berani
7 & oe gt

Jang perloe bays itita sekarany ing wlah, m e -
moesatkan Segala tenega dibawan
pimvinan Sotoe komando. Koordi.
nator #Hoelah jang kite toenggoe dan. kita per-
toekan. :

Tahoen I — ﬁu;;’agr "

iael koes: lagi ... .27

meminta, soepaja -
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‘ i 1alde darl saat Reml diterima sebagal MOCTIS
: rﬂ ﬂﬁfﬁf? G‘illzréegrin I?a%laglm waktoe itos tentoelil banjak peristiwa2 Jang
5 p@toet kami ingat2-i. . ;

‘. Dari beberapa pﬁistiwa@makt;;;
fang Jampau dapatiah 1{3}11}1 me:n:«mm“3
kesimnoelan, bahwa pada uen}ocn} ini
pentoek dan tjorak sekolah Katbl 2

‘4o banjak dikenal orfefpg‘,+ mogag olsa
raign saja ind dapat‘semklu_ 1fnem 1s{)e 4 Y

tabir kegelapan di sekeliling ‘ag;)

.menghalang, tembpossnia ‘pvandang;‘ }

' cngémo?a{n M. A, berdiri pada saab
kita sedang menghadapl perteng]:?a_
van? dahsiat di Magelang, Amb (, g
wa, Semarang, Soerapaja, sedang e
icerpely Anglatan Moeda Indone'a; y
mempertahankan :Ke‘merdel«:a‘an 1 %1
nah Ajrnia. Terasa diwaktoe b‘mb‘?r"ii .
qmakthe\ gelisah itoe, tenaga pe‘mh}) f

. pin dimedan. pertempoeran ‘Fada}i ':u'i

; congal koersng. Maka toedjocan OF

)

berguorilla, ]ml.}upu ng;{gge
dapil DOrANBERL menghadapl slapas

po%u djoems.“ jang hr'nfluk meng-

gofigroe kerardakann kitn, 30 Orang

kawan kami télah pernah melakoe- |
" kan kewadiiban @i Boerabaja diplm-
pin oleh bapak Kita pendivl, Bapak |
Soewardl, Dichabaykan, bahwa me-
reka telah berhtsil menenggelamzan
beberapa kapal perang moesoeh - de-
nean meriamunin, Boberaps boelan
jang laloe kawan Andalas monjoesoel
dengan ikoet mon)erang Bemarang. j
setelah menerima latihan lstimewa. 4

Peladjaran SOMOsler sekurcis 11111
jalan teroetama  oentosk ancnjem
posrnakan latilan © periama o2
memperioeas paladiaran l,lmun e
Tang: atan takblely karenas sedax
menderita. kekoorangun alal2 pelfa.ra

6ent,oek

lak ind) 182 1 raendidik !

ol Z!’}.{J‘ela2-18.1ah hooe de~  diaran, bibHOThOSE SRt o0 ’

s éjiiggsg 1?1?;6;«?;1%1?; "-tlg'gluah di- 0 alat2 sport militer dll, kekovrang
ngan, selekasz-nia. siale il

tenaga mengadjar Jong tjakap 1o_
1001 kekoerangan lain, maka waktg
“ini goerot bergama moerid !nr.'ml?a‘
* ting toelang dalam lngkoengan o1
sempit dibatast komoengkinan2 b
‘oesaha dewasa inl,
"peroetami disiplinlah jang deng

rentiana peledjaran ;d:;m-
Boclan, Dalan doga, hcf‘ : avmk i)
latih | sehebatd-nja, “drz‘peT pie?«:é;
fami habis-habisan, soepajs .“t'a'r‘é»
tjakap  melakoekan gq‘eﬂ},ma“,ﬁ / rgias;a .
berperang jax}g‘;pahng tepan_ din ‘

L adakan

thoe. perachir doch boelan itoe, pagdagoglsoh d.i.mubfc,g“g: d:r: ip‘
B O Wentiana Daroey ITeR-  GEIAIH sanoenarl. 8¢ lah ’dlil\4v‘ilt i

nlakali}fég?a;én a9 poelan. Rentja-  I0€ kita ,disipline adalgh djiw:

tjana p T e b '

Ciars, Kita dldidlie soepaja menocrgi

o ini dikeloearkan dengan alasan, mavintah atasan, Kedaulatan, Re

' iperlocekan
kami b ‘Toe;am-;,;a91‘sangat diperloek

i Lo T e ailekite, DRIKEKSIOBAT maoepocn
pada Waktbe! 1t0S. ?fﬁ?%f%gueﬁ?;}ga ' dalam akan kami 1>r.~1't,:1h::y]11:;:;j1’. :
pemoeda?  kita f}v-;f:»‘*_ Ao _Dan:bagalmana peladiarania g
aanggnep mg%ng?qa::‘.;u}a; lfi:fgm':k*? Par- - | Pagal dwal sekolah cdiboeka
e b zi%{f%é?ki%‘ﬁéntde " selesar moemnja peladiar? bersemangal
e 22 0 WS 8 ik < i

gembiva bekerdja dengan, pe ochge
[daneenepan,  Tiita2) mem oebt

tinggl, tetapi kebanjakan loepa,

! gg}m‘rﬁ ateu 2 hoslan, Oe:ﬂdtoek‘dpeﬁzf.-ﬂ
s Gnenan poen diperlogkan tenaga
k sed Maka latihan kamil .

W) ; s
It sedikit. et e, adania kemoengkinandjang’ ta )
i 3er10eiis,v-s§ eggagiasiﬁn niemangkan perasagn . kfmd. '
Alak danat mengeiDbas & R AR S W DT ] e ‘
i i 3 g tin kot . dengan | penghargaan peladjmr: Lcrhn' ‘
. pemlimping janeg St oy prind noolh karadiinang]fes B

1aupoen demi~ A s o
?&G%?F;:,i,,‘,’gzéﬁglﬂ(?? matang - kah nama M. A, f'ﬁjl-lﬁ \nd v

Led B8y & L

psir2 Joeatr
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- /boleh  dibanggakan. A
. Akademi Militer Indonesia ta’” ma~
oé kalah, sediki

Cgambaran hidoep dalam agrp-
ierhba lengkap dan terantoer, her-
pfrlun serba lengkap, serba gagah,
vdjarsnd serba tingel?

etapi keadann joug njata, dan
Jribaran pengharapan  peladjar2

nat berbeda, Hal Inl segera menim-
oelkan =, psychische = conflicten”.

fPergantian hidoep dari orang biasa

diedi militer, keadaan peroemahan
j& sangat sederhdna, mendekati primi-
tief, semoea serba kekoerangan, hal?
itoe berakibat kekoesoetan 'dan  Ke-

kekanan dan. kekini,

kami dinegarg lain maka terasa be-

bjtta, - tijtaken adasja mortir, me-

‘rijam, tank, kapal oedara, arsenaal

selerigkap -Jlengkapnja oentoek prak~

L tek, disamping mempertinggi kesoe-
- silaan dan ilmoee pengetahoean. -
< | Meskipoen begitoe tegoeh mniat ka-

mi akan meneroeskan perdjoeangan

kami, tegoeh niat kami akan mem-.
‘boeat dasar (fundament) dari Aka-
kelak -

demi’ Militer, Indonesia jang

itnja. haroes sedjadiar

b

dengan Akademi Militer dari lainy

Negara, Kemi disini dididik agatr dapat

m‘entj_nekogpi keper]ﬂ.oéan dengan te-

_ suekaran dalam bathin pera peladjar.
ol Menengok

membandingkan sekolahf  sematjam

'nar koerang lengkapnja. Kami ber-

naga sendird, n?

ar  dapat  Dpkee
wendivl, Dignmping:

i bapakd -

gtroektoer, pimpinan brigade dan seks

gl sekarang dilakookan olelh peladjarg
sendirl, bahkan nantl kaml akan dis
didik memimpin kompl dan batals
jon sendird, Bljarpoen bennr oeljns
pan ,awal gesoentos sockar mengers
djakannja”;, namoen komi pertinin
akan perkataan : Fekerdjann glat
mengatasi segala kesoekaran, Pastl
akan datang sa’atnja Akademl Mill«
ter Indonesia dapat internntionale
‘vermaardheid.

SR | A Y
Kita/ sekar'a&ng‘ ‘menghadapl sa'at

jang genting., Peroendingan telah
sampal djalan boentoe, Permintaana
‘darl Belanda, telah kita tolak meh=
tah?2, Kita tidak senang berperang,
‘kita ingin thelihat seloerceh doe-

nia damai, ‘Tetapil: ,,Sivis pacem pa--
 ra bellum”, siapa fjang menghendaki

damai bersiaplah oentoek berperang,
Kitapoen sjap oentoek berperang,
siap melawan kolongl' Santoso de=

' ngan guerilla-nja, /dimana ia mem-
| periihatkan kepalanja,

Moedah-moedahan kami boleh me-
nerimia pangestoe | darlipara tamoe
dari ‘bapak-iboe, dan saudara? agar
mi koeat menghadapi gegala ke~
moengkinan dengan ketabBahan' dan
ketegoehan hati, b ?

Poen lenega wanita ta’ ketill artinja dalam perdjosangan dalam
Kemerdekaan kita,

alell dioeroerawat~djoeraerawat ind,

i pcrdjomm{an
Lihatlah O

o

3 3

5

L
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levoloesl Per
dmbendoengnja.

Keoeangan Peranfiis menjedihkan!
Balklah diseboet beberapa sebab!

n. Negara - R ija -

Dalam hal kedeangan di Perantjis
forasa benar2 apa artinja sembojan
nenek mojang/Radja Louis XVI, ja-
1oe Radja Lowis XTIV, jang berboenji
nebagal berii?ﬁat: »l'etat c'est moil”,
wHnja sendiriffah negars !” Dengan lain

erkataan wang jang dikeloearkan

eal keperloean? dan kesenangan
hatl radja/sama artinja dengan wang
lang diboetoehkan boeat memperbai-
Il djalap2 dan sebagainja. Kepenti-
ngan negara serta rakjat seloeroehnja
tidak lebih dari kepentingan keloe-
loearge radja, malahan jang belaka-
ngan ini, atjap kali diangegap ' dan
diperlakoekan djaoeh lebih = perloe
dorl jang pertama. Tidak menghe-
rlln,f;xm, kalau negara hanja alat be-
Ink't sadla oentoek memoeaskan hati.
Herdioata - djoeta wang hilang boeat
mendiriikan istana, boeat berpesta,
‘boeat mengikat hati kekasih djelita
djoewlta, Tidak ada perkatasn jang
mennsehatkan: Ingatlah rakjat jang
dongan roesah pajah membajar pa-
dingnia, Tidak ada plkiran mengoe~
rangl belandja lstana, Slapa  dari
mentertd fang beranl ,menjehatkan”
perhendaharaan, tentoe akan ,ter-
Fovtoek” oleh | pentjinta2”  radja.
Hetapa pahitnia pengalaman Turgot
gan Neoker, jang dengan hatl = soe-
Ll hendul menjemboshkan peninkit,
Matekalah tang sepoengeoshnia mems-
prefhiatikan  kalosdookan radla. Me-
1sfii=x!':|i: 18t auhanarnia hendak me

it Fdle merin  keloearge

loesi Perantjis.
"OLEM: INDRA,
(1.,

O NOAN Negara makin lama makin merosot. Hal inilah jang se
Qe e mengnkibatkan dengan langsoeng kedjadian2 jang kita se-
Ay tjls. Tidak tertolak aroeshja. Tidak ada jang das
esoelitan Pemerintah membereskan
an kesempatan kepada kaoem revoloesioner melaksanakan: tji- |
itanin, Bahwa bgngsa Perantjis dan bangsa2 lain di Eropa scedah |
sukk boeat perobahan? politik jang akan datang telah digambarkan di-
fangan I Tingeal menoenggoe sa’at jang terbaik oentoek memprakiek-

A apn Jang telah dipeladjari. Lebih dari dipeladjari!
~  kepertjajaan barge ;’ang ta’ ada bandingannja.

keoeangan

Dianoet sebagai

nja daxi ,bahaja bandjir’ jang telah
mengantjam. Merekalah jang pada
hakekatnja mentjintai tanah airnja.
Tetapi kesenangan? berpesta lebin .
penting dari oesanha mereka. Seolah~
olah ' penasehat2 radja boeta toeli
Atau lebih baik bila dikatakan, bah~
wa ,kliek”, gerombolan manoesia
jang terdekat pada radja’”, memboeat

dirinjs boeta dan toeli, tidak maoce .
_mengakoei keadaan jang sebenarnja..

b. Pegawai Negeri jang koerang
djoedjoers :
' Seperenam bagian darl pengloes~-
ran bruto jang besarnja kira2 630
djoeta livies (= franc) tidak terten-
toe boeat apa dipergoenakan. Tidak
ada boekti2 oentoek oesaha apa wang
jang ‘lebih dari 100 djoeta. livres
itoe dikeloearkan. Hal ini tidak meng-
herankan, bila diingat, bahwa dja-
batan2 tertinggi didagangkan atawm
dengan perkataan sekarang ditja-
toetkan. Siapa berkedoedoekan  ting~
gl, tentoe sadja haroes toeroet de-
ngan segala ,,0epatjara penghidoe-
pan” jang tidak moerah. Soedah se-

‘pantasnja, bahwa toentoetan perta-

ma dari lapisan ketiga (tlers etat)
waktoe peroendingan membereskan
50al keoeangan: pengawasan atas ke~
oeangan. Bersangkoet paoet dengan
sifat tidak djoedjoer itoe ialah, sifat
melenjapkan lawan jang berpenga-
roeh. BEomplotan2 = ditjiptakan oen-
toek merobohkan kedoedoekan orang
janig tidak dlsoekal, biarpoen jang
terachir Int leblh tiakap dan lebih
bBldjalksann, Turgot dan Necker ter-
B kan noeningguikan  komenterian

' tjau-balau, karena menoeroet

ingin melenjapkan

dijag berdjenis - dienis,

. diadi

e,

kochERn, katena desalnn komplo-
taorang2 jang Ingin sekall men-
gyl menterl. Beborapa menterl ber-
teoet-toeroet,  mentjoba  kekoea-
tinja memperbalkl perbedaharaan,
* £an tetapl ternfata bahwa kesoelitan
ang lebih hesar serta -kekatjauan
jang lebih roswet boeah segala daja

pepaja mereka, Kedoea sifat terseboet
haroes ditambah lagi dengan satoe
sifat lain, jakni menjerah kepada ke- °

soekaran, Keadaan dibiarkan kaw
pan-
dangan pegawai2 memang soedah ti-
dak dapat diatasi. Sebab itoe gam-
pang dimengerti, bahwa siapa sadja
jang lama dawn
mentjiptakan jang baroe. Soenggoen
diboetoehkan soeatoe revoloesi . jang
merombak sekali goes segala barang
jang boeroek dan lapoek.
LLancien regime” haroes lenjap!

;| L
¢. Penetapan dan pemoengoetan pa-

djag jang roewet beloel.

Tentaneg hal ini telah = dioeraikan
sedikit diatas. Tjara menetapkan pa-
Readilan
soekar ditiari. Boekan ini sadjal Per-
atoeran jang tetap tidak ada. Tidak

ada jang‘menger’ci, apakah oendang

padjag  didjalankan sebagaimana

" mestinja. Mengherankah, bahwa per-

lakoean jang -sewenang - wenang
meradjalela dan mendjadi kebiasa-
an? Apa lagi jang haroes diketakan
dari pada pemborong2 padjag?
Pemborong2 padjag itoe dalam wak-
foe jang sesingkat - singkatnja men-
kaja-nja. Hal ini menjolox
mata soenggoeh2. Wang padjag dari
pemborong2 tadi hilang lagi sebagian
ditengah djalan, waktoe melaloei ta~
ngan pembesar?. Masih banjak ‘pe~
diabatan2 lain jang diborongkan ke-
pada orang2’ kaja. Djadl soeasans
adalah sebagai berikoet didinas-
dinas pewserintahan. Ada . seorang
pembesar jang diangkat oleh radja.
Pembesar itoe tidak pernah . datang
dikantornia dan hanja menjediakan
waktoenja oentoek pesta dan kera-
malan jang hampir2 ta’ dapat dika-

takan kapan berachir. Jang menjele-

saikan pekerdjaan lalah seorang pem-
porong pekerdjaan. Soedah barang
tentoe, bahwa dengan djalan demi-
kian kepentingan negara tidak /ter-

' sebenarnja boekan perkara

pelihara, Administrasi negara boe-
soek betoel. Akan tetapl ada poela
akibatnja jang balk. Pemborong2 itoe
kebanjakan kaoem . ,bourgeois” dari
tiers  e'tat”. Pengalaman mereka
dalam oercesan negaka berharga se-
kali. Keboeroekan ,ancien regime”
itoe mendjdi djelaslah bagi mereka
dengan seterang-terangnja’! Keinsja-
fan perloenja revoloesi bertambah te~ -
hal. A N ‘

\

d. Pendapatan negara keerang se-
kali, bila dibandingkan dengan \be-
sarnja pengleearan, Soedah berta-
hoen - tahoen tidak ada perimbangan
antara wang jang masoek dan wang
jang keloear. Segala kekoerangan2 di-
toetoep dengan pindjaman negara.
Rakjatlah jang meémindjamkan wang
nja. Pindjaman iniltinggi sekali. Bee-~
nga jang haroes dibajar pada soeatoe
sa’at lebih besar dari pendapatan

‘persin (netto - inkomsten). Oentoek

menggambarkan betapa bankroet ke-
peangan negara, baiklah diseboet di~
sini beberapa angka.
hoen bertoeroet - toeroet sebeloem ta-
hoen 1789 pendapatan Kasar (hrute)
adalah kira2 470 djoeta livres. Ham-~
pir setengah dari pendapatan bruto
itoe hilang ditengah djalan. sebagal
,oepah memoengoet”. Pendapatam
netto hanja tjoekoep centoek mem-~
bajar boenga pindjaman \negara.
Wang jang haross dikeloearkan tiap2

tahoen djoemlahnja kira2 630 djoeta :

livres. Ini hanja dapat ditoetoép dji-
ka padjsg dinaikkan atau djikairak-
jat dipaksa membell obligasi 'pin-
digman negara. Membeli obligasi itoe.
soesah,
asal sadja tjoekoep wang pada rallg
jat. Hal ini tidak demikian. Karen:

persaingan indoestri Inggeris jang

mendjelang zaman gemilang karena

alat ,mesin oeap” tjiptaan James
Watt, maka paberik2 di Perantjls
terdesak. Selain dari itoe kaoem mo-
dal tidak leloeasa mengampil tinda-
kan sendiri oentoek memperbaikl
atau oentoek memperbesar peroe-
sahaannja. Tjoekai jang haroes diba~
jar waktoe mengeloearkan barang
dari soeatoe propinsi, dan tjoekat
jang haroes dibajar lagi waktoe mas=
soek kesoeatoe propinsi lainnja, mes
njebabkan beban tjoekai berat se~

eberapa ta-
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kali. Sehingga barangﬁ Inérgeris jz’éng
didjoeal di Perantjis lebih mogran
dari barang? Perantjis sendiri./ Se-

| moeanja itoe mengakibatkan malai-

se jang bertambah- hebat, ' kerena,
panen pak tani beberap: kali kKoo-
rang memoeaskan, il "
Djadi pemerintah memboetoehkan
wang! Dari siapa ini haroes diminta-
kannja? Tdk dapat tiada haroes dart
rakjat. doela2 soekar sekali bagi pe~
merintah mengakoei kenjataan itos.
Lebih dari 150 (seratoes lilma-poeloeh)
tahoen lamanja soeara rakjat tidak
terdengar, Rakjat tak/"‘berhak me-
ngeloearkan pendapatnja tentang
tindakan2 pemerintali. Censuur  ter-
hadap hal ini dipegang tegoeh. Sia-
ba jang berbahaja atan disangka ber-
bahaja ditangkap begitoe sadja. Per-
karanja tidak dipgriksa lekas2, Rak-
Jat tidak lain day tidak boeskan darl
sedjenis alat jank diperlakoekan se-
Wenang - wendhg. Terang dari  si-
- kap pemerintal, bahwa pada hake-
katnja pemerintah segan mengha-
dapi rakjat. Karena segan, laloe me-
‘hgambil djalgn jang menjatakan de-
ngan seterapg-terangnia kelemahan-
nja. Radjajmemadjoekan oesoel-oe~
soelnja oentoek menaikkan padjag
kepada Dg¢wan Perwakilan Propinsi
‘Paris. Dengan tegas Dewan ini men
djawab, pahwa jang berhak menaik-
kan padjag hanjalah Dewan Perws-
.kilan Hakjat, madjelis permoesjawsa~
Tatan prakil2  seloeroeh bangsa Pe-
rantjjs. Tamparan pertama!
Jang selama itoe didewakan disoeroch
iwhadap badan lgin. g
.. .Sebentar pemerintah tidak = dapas
. menenhtoekan sikapnja, Djalan keke-

| r@@san tidak akan berfaedah, karena
tentara tidak terpelihara. Panglima2 .

an opsir2 tinggi hanja memikirkan
J/uniform, pekerdjaan militer ,dibo-
/ rongkan” lagi kepada orang2

itoe sifat Louis XVI memang ' tidak
tjotjok dengan kekerasan. :
Karena pemerintah ragoe-ragoe
.menentoekan sikapnja, djelaslah bagl
rakjat seloeroehnja, bahwa, . Demerin-
tah lemah. Dengan sekali goes rak-
Jat berpendirian, bahwa soal peme-
rintahan adalah ditangannja! Ini
beloem berarti, bahwa radja haroes
dioesir atau diboenoeh! Sama sekall
tidak! Tidak ada seorang djoecapoen

Radja |

 gaimana menentoekan
“wakil2 itoe! Partai politik beloem ada

jang
soeka  bermdin opsir’. Selain | daxl

i B ¥ O L O

_ lang hendak memetjat radjo.

Memang soekar sekall meonentoes
sikap jang keras'dan tepat. Rady
laloe menjerah kepada keadaan. K
rena disoéroeh ' menghadap

lainy laloe menepati toentoetan . itoe.

Sajang, tidek dengan teroes terang
Beg- ||

menepatinja seratoes persen!
lah-olah memboeta toeli radja tidax

mengerti soeasana dan oedara poli-
“tik, Keinginan rakjat sebetoelnia pa-
kesa-
baran, kelemahan radja terlihat ke
terang-terangnja. Satoe kali.  djoes-~

da waktoe ‘itve masih penoceh

}poeh tidak beroesaha mengatasi se-
gala kesoekaran, Lebih dari itoe! Ra-
dja terdjepit oleh toentoetan? rak-
jat | (batjar kacem bourgeois) dan
sikap menentang (reactle) dari ka-
oem . mningrat dan kaoem cleriesl
(padri, pemimpin2 gexedin), Semocs
setoedjoe dengan datangujn peroba-
han2; tetapi itoe beloem Borarti per-
sesoeaian faham antara  golongan2
terseboet tentang tjara mendjalan-
kannja serta isi perobahan@. Louis
XVIL terombak - ambik kekiri dan
kekanan, sama sekali tidak mempoe~
njai pendirian sendiri, Blla ada sedi-

" kit sadje, kekoeatannjg, rakjat akan
toendoek padanjs. Tidak sediklt art:

gelaran jang diberikan kepadanja
waktoe hendak naik tachta keradj:-

an, jaitoe , Liouis jang soedah ditoeng-

goe-toenggoe lama”’. Rakjat mentjoce-
rahkan segala  harapannjn kepada-

nja,- ekan tetapi tidak adn Sedikit
Oentoek '

djoeapoen tenaga ' padanju
mengaboelkan permintaan rakjat.

Diadi radja haroes berhadapan gan

bermeesjawarat dengan walkll2 bang-
sa Perantiis. Kesoelitan jang dengsi
segera, harces dipstjahkan lalah ba-
bunjaknjz.

Jang adaz hanja perbedaan golonegan
atau lapisan: 1 kaoem ningrab 2. so-
longan geredia 3. golongan
(tiers etat). Banjaknja orang Jlang
termasoek no. 1 dan no, 2 ketjil se-
kali bila dibandingkan dengan ang-
gota? golongan ketiga. Jang terachir
ini melipoeti hampir seloeroeh bang-
sa. Perantjis. Biarpoen demikian
dijoemlah wakilnja sama dengan
djoemlah wakil2 nor 1 'dan no. 2.
Wakil2 40.000.000 orang sama dengon
banjaknja wakil2,200.000 orang sadja?

Dalam hal jang demikian ,partai'’

badai

ketica
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P

ratt masih  berkejakinan dapat
megondol: kemenangan asal sadja
/4  pemoengoetan soeara tidak
Lgolengan, akan tetapl per seseo-
_.ng wakil. Karena dari kedoea go-
megan pertama ada sedjoemlah wa-
"&il jang menjokong toentoetan rak-
jat. Radja memakloemkan permoe-
sjawaratan pergolongan. Partai Rak-
jat menentangnja, dibawah pimpi-
nan Sieyes, Lafayette dan Mirabeau,

' tiga serangkai jang & mewoedjoedkan
' keoenggoelan
I /I'dan berpidato dari bangsa Perantj1s,

berpikir,  bertindak

Ketiga-tiganja berasal dari kaoem
ningrat dan geredja jang menjedia~
‘kan segala djiwa raganja oentoek ke~
pentingan. bangsanjg. '

. Dalam pidato jang berapi-api dan
menjenangkan © hati rakjat Mira-
beau memimpin perdjoeangan me-
nentang tindakan radja. Dia adalah

© wakil rakjat dari propinsi Provence

jang soedah terkenal karena hidoep-
nja jang koerang pantas dan......
kegiatannja bekerdja serta keoeng-
goelannja, berpidato. Dalam pendia-
ra jang haroes dikoendjoenginja ka-
rena perboeatan - perboeatannja sen-
diri serta keinginan ajahnja jang ber-~

.maksoed memperbaiki hidoepnja dia

mempeladjari segala sesoeatee jang
dapat menambah pengetahoeannja.

Waktoe perdjalanannja kenegri Be-

landa; Swis dan Inggeris dia tidak
loepa mentjari ketjerdasan otak di-
samping membereskan kewadjibarn~
nja. Namanja tetap terikat pada oe-
patjara mengoetjapkan | soempah
. ,digedong bola” (kaatsbaan)
loeroehnja © berdjandji tidak ' akan
kembali ketempatnja masing?2, sebe-
loem Perantjis memperoleh soeatoe
oendang2 dasar. Radja hendak me-
ngoesir mereka. Soercehan radja,

Monsieur de Dreux - Breze ditantang-

nja dengan perkataan2: ,,Kembalilah
menghadap radja dan katakan kepa-
danija, bahwa kami berkoempoel disi-
ni karena kemaoean rakjat dan kami
hanja dapat ditjerai-beraikan dengan
_pertolongan bajonet!” Kemaoean
rakjat! Mirabeau tidak menghendakl
revolutie, akan tetapi ,regeneratie”
atau pembaharoean. Segala tenaga-
njn ditjoerahkannja kepada rentjana
pembaharoean itoe. Sajang dia di-
tjoerigal oleh partainja sendiri dan

[ pada
tanggal 20 Juni 1789. Wakil rakjat se- .

. AL
partal radja. Pekerdjoannja sia2 b
‘laka, Pada tahoen 1791 dia tiba2 mes
ninggal. .

Waktoe Sieyes masih moeda dan
beladjar boeat pemimpin geredja, dia
mengabaikan ilmoe agama jang ha-
roes dihafalnja laloe menelan the-
orie2 filsafat dan politik, Serenta da-
lam praktek, terboekalah —matanja
‘akan segala kepintjangan dalam ma-
sjarakat. Ketidak adilan jang imera-
djalela pada. masa itoe diboeatnja
mendjadi tertawaan chalajak ramat.
dalam karangannja -jang berkepala
,Essai sur les Privileges” (1788). Pa~-
da tahoen 1789 diograikannja halgz
rakjat dalam karangan jang berke-
pala sembojan ,,Apakah lapisan keti-:
ga itoe? Segala-galanja. Apakah 13};-.
pisan ketiga itoe doeloe? Nol besar”.
Sembojan ini diterima oleh seloeroeh
rakjat sampai didoesoen - doesoen
jang terketjil. Pada pemboekaan per-
moesjawaratan rakjat pada tanggal
5 Mei 1729 Sieyes menegaskan -ke-‘
maoeannja. Permoesjawaratan itoe
diadakan hoekan oentoek memberes-
kan soal keoeangan sadja, ‘sebagai
jang dimaksoedkan oleh radja, akan
tetapi oentoek mendjelaskan dan me-
netapkan kedaulatan rakjat bangsa
Perantjis jang ingin menjoesoen da{i
memerintah negars! Sebagai Wak}l
rakjat djelata dari iboe kota '?arls
pengaroehnja besar sekali. Dialah
jang mengadjak persatoean antara
segala golongan. Dialah _jang menga-
djak rakjat mengambil tindakan sen-
diri soepaja Kedaulatan rakjat lf:bih
merata dan meresap. Dialah jang
mentjiptakan soempah wakil2 rakjab
pada tanggal 20 Juni 1789 bersama-
sama ‘dengan Bailly, wali kota Paris
dan Mounier. Rantjangan pemerin-
tahan jang baroe  dioesoelkannja.
Achirnja pengikoet - pengikoetnjalah,
rakjat  kota Paris, jang merobal
dan membinasakan Pendjara Bas-
tille pada tanggal 14 Juli 1789. Pen~
djara Bastille, lambang kekoeasaan
dan penindasan kaoem feodal dan go-
longan2 jang dipertoean dan diper-
mandjakan! Pendjara Bastille, jang
meloekiskan hak2 istimewa  (privi-
leges) dari orang2 jang mmludu.v..
rakiat. Pendjara Bastille jang di-
koendjoengl orang?2 Jang tertangkap
karena ,lettres de cachet”, boekan
karena ada pelanggaran jang terten-



- s ereyER ANSHRLOCORALl  atjaranja!
- Pada tanggal 4 Augustus 1789 madje-
lis permoesjawaratan rakjat (Assem-
blee Nationale) memoetoeskan mele-
njapkan segala hak?2 istimewa dan
menghapoeskan beratoeran2 jang
membagi - bagi rakjat atas beberapa
tingkatan. Qendangz dasar ditjipta-
- kan atas dasar jang diberikan oleh
Rousseau, jaitoe kedaulatan rakjat
{..le droit de I’ homme et du c1toyen) :

Nama djenderal Lafayette haroem
sekah karena dia toeroet berperang
menegakkan dan mempertahankan
kemerdekaan Amerika terhadap Ing-
geris (1774 - 1783). Pikiran-pikiran
Jang dibawakannja dari seberang la-
oetan ketanah airnja menjebabkan-

nja mendjadi pentjinta rakjat, pah-

‘lawan rakjat, ksatrija perwira jang
hiendak mereboet dan menegakkan
kedaulatan rakjat. Rakjat Paris me-
ngangkatnja mendjadi panglima ten-
tera keamanan rakjat, achirnja men-
djadi panglima tentera Perantjis se-

‘jJang oenggoel s

. jang ngeri, diloear batas

loeroehnja. Sajang dian tidak koo
mengatasi kesoekaran? dan pay,

soeatoe sa’at dia terkedjoet, melih‘
tindakan2 rakjat jang sewenang-we
nan. Achirnja dia ditjoerigal oleh la-

melarikan diri keloear negeri.

Perantjis soedah tidak aman lagi
Keroesoehan2 timboel dimana- -mana.

»Orang? istimewa’ dioesir semoeania
dari dacrahnja, Keselamatan hidoep
tidak tertanggoeng lagi. Pemimpin
sekall soedah
ada. '1’1mboeuah pertjektjokan2 an-

tara pemimpin2 satoe sama lain. Sen- .

di masjarakat jang /lama Soedah hi-
lang lenjap, sendi jang baroe beloem
ada! Haroes ditjari! Waktoe men-
tjarinja timboellah pergolakan2 jang
tak dlsa,ngka sangka. Pertoempahan
darah jang tidak perloe. Hoeroe-hara
perikema-
noesiaan menerkedjoetkan .loear ne-

cgeri

=

Dzsammnq kemadioean 'modern. maka seni jang haloes hendaklah
diasoeh temes goena memperhaloes don memperf:i’?q?z da}}z%z’
iche ., ?

tidak -

' Wan-lawannja, sehingga dia terpaksa.
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i"éOETAN SJAHRIR.

Nu hu leider. is geworden van de

_rir de ,,shorts’, waarin hij: ‘gEWO01. Was
rond te lopen, vervangen :door een

{ _.nge broek, Een minister-president die
blootshoofds in een sport-shirt @ en
.shorts met Engelse generaals van wie
dan toch de helft uit..,,Sirs” bestaat,

‘ _:, gaat confereren, of die zZomaar

§  Bultans; Soenans en andere . hoog-

waa1d1ghe1dsbekleders voor wie de
etikette een levenskwestie’ i5;/in’ het ..

i openbaar verschijnt, dat zou te hoge
eigen stellen 'aan Westerse deftigheid

| wen vOosterse vormenverermg'
15 Maar-dat is dan ook de: enige con-
. cedsie «die Soetan Sjahrir aan het de-
(:orum ‘heeft gedaan. Nog altljd gaat
hu blootshoofds en in een Sporthemd,

i zijn auto die echter ook niet' meer ‘het

. gamielel Fordje" is' .van vroeger maar

" een ordentelijke zware wagen. j
. Vermoedelijk vindt hij al deze ,ho-
_gevormen” het zwaarste deel van zijn
nieuw bestaan want er zijn . weinig
mengsen die zo'n hartgrondige afkeer
hebben van alles wat maar zweemt
‘naar praal, vertoon, kunstmatige ver-
heffing. In zijn levensstijl — want
hij is allermlnsL een man die de dl-
ngen maar zo'n beetje laat lopen, en

‘per mintaan banjak: pembatm ,R
erdcma Menteri kila sekarang maka toelzsan tertera

‘ Toelisan itoe adalah boeah tangan Tn.J.de K adt
seomng Belanda. Kdrena kebetoelan. peroelisnja itoe boekan orang Indo-
mengandoeng poela riwajat pendek P. M.
Kita, make baik se;’cahmh kanti koetzp dan moeat aentoelc dzk:etahoez oleh
N\w&vm ﬁ i,

Tn. J de Kadt menoelis’ karanyan itoe dalam Madyallah boelanan ka-
oem moeda jang berhaloean merdeka ,,PEMBAROEAN” no. 3 jang terbit dz

"natmnahntlsche regermg, heeft SJah- ]

. meer met het decorum strokende la~

met

nog . altijd'rijdt hij als het ‘maar

emgszins kan zelf aan het stutr van t
geest;

zemén zo'n aanstekelijke lach gehoord
~of ‘iemand ontmoet die zoo vaak de
gelegenheld vindt en aangrupt om te
“‘lachen,’ als dat pij. Sjahrlr het, geval
“is. Hij ‘heéft niet alleen een
‘groot gevoel voor humor, hij heeft
“00k 'een ,speelsheid”’ die in de poll-

PSR SIS

; " De Lelders der lndonesmche
Natlonahsten.

: DOOR J. DE KADT

?any mgm se-

J‘.W

. Banjak boemoe—‘boenoe telan terbzt darz tanganma antamnaa :
wvan Tsarisme’ tot ‘Stalinisme”. ,,Georges Sorel, het Emde
een Mythe ; ,Het Fasazsme en, de Nieuwe Vrzjheid”

Loan

REDAK S‘ tie

alleen uit slordigheid en gemakz“ucht
losse” vormen verkiest — in

Zijn
levensstul die evenzeer het resultaat
is van, weldoordachte: overweglngen

als van een  natuurlijke gaaiheid

aardoor: de; Julste houqmg zonder

‘enige inspanning words gevonden, is
geen, plaats woor die ijdelheden. Hij is

te zeer een van die zeldzame mensen
die altijet direet op het essentieele at-
gaan, om. Zich met klenigheden wvan
het urt.ermke bezlg te houd.en

Ofschoon dn betekent dat h1j VOOI
alles cen emstlge manis, d.w.z, een
man die ernst’ ‘maakt met de grote

‘swestles van leven en maatschappi,

pohtlek en. cultuur moet men  Qit

b ,,exnstlg” ‘yoorjal niet op de gangbare

van de man met hev
cht en de nog  strakkere
ceerde zwaar op de handse
het tegendeel is waar: ik heb

zeer

tiek van grete betekenis is omdat ze
de bezitters ervan tot personen maake
die men nooit kanh overblufien; ulterse
gevoelig voor realtteilen, amuseert hlj



71011 alleen maar met de dikdoener m,n.i bare kracht van zijn bezitter.
wanrmee de gewone (d.i. @}e%ge) po- %l  Dat Sdahrir op 5 Manrt 1909 te Pa~
litiei indrik pdgen: tém Ame~/ Wdang 'Pandiang op Sumatra geboren
rikanen die het wel zullen weten, vers werd, en dus volgens velen wel\rg
uelien mt. &gamir 147 m Lam; 1&@11 <! jong 18 voor een z0 zwaxe taak als

_de'ze tijd (waar dan ml.]n mening
genover staat dat hij ook 10 jaar g\
leden al in staat zou zijn geweest, 1e
dere leiders-positie in te nemen) be-~
hoort  vermoedelijk tot de  bekende
feiten. En ik
" loops, dat hij lager en middelbaar
*onderwijs respectlevclljk in Medan en
Bandoeng Kkreeg, en daarna in Am-
. Sterdam ging studeren, Hij was toen
.20 en, had al deelgenomen aan ac~
ties ter bestrijding van het analpha-
betisme en voor de oprichting van
een Indonesische volksuniversiteit,
en had al bekendheid genoeg in na-
tionalistische kringen' om in Holland
secretaris van de Pczhlmpoenan te

eln van smk en goed geproportion-'
iieerd, met een gezicht dat niet ty-
sch Indonesisch is, zodat hij her-
benaedelijk ‘door vofksgenoten voor In- .
1 do-Europeaan werd aangezien, wat
i Yenige! tijd geleden ‘niet altl_';d onge-
-:«»vaarhjk was! Het, gezicht is Zeer ex-’
presmef ‘en! boeiend 'als men gevoel’
“oor huances heéft, maar het mist die
grove stereotype markantheid die tot
“Wagoede foto's leldt Ik althans heb
¥ nog ‘nooit’\een’ goede foto van hem
gezien, doch alleen vage en vlakke, die
in het geheel niet laten uitkomen
ywelke indruk men krijgt als'men te-
iugenaoverihem zit. En ik ‘spreek - niet
eens van die foto’s: waar hij'half ver~

veeld, half slachtoifer het onvermij- worden.
delijke ‘van de aanval der camera- | D .
; at hij in !/ Europa wveel: gezmn
mannen ondergaat. \ veel geluisterd, veel geleerd heett,
. Wat dit gezicht.yoor alles zoo sym- n'dat “hij' Amsterdam ' 'beter
ga’chlek maakt gat is ‘de/menselijke . kent'én- er meer van' houdt dan

_ goedheld dieshet overheersche  Ken-
metk ervan is.iMen wersts wie niet
werkeerd,  met een Joris-Gioedbloed
:sheett dat niets te.maken, en 'deze man
£ heeft niet alleen wilskracht in. over-,
Jwl vloed, maar. bultengeW@Son groote per- |
A ,soomuke moed, physiek en’ moreel en

Veel Nederlanders en Amsterdam-
‘mers, ‘dat en nog veel meer zou over
deze Europese periode, deze Yoorberei-
“ding, te zeggen zijn, maar ik wil de
“'piografische gegevens tot ¢6n  mini-

“grote trekken vermelden wat er met
‘isoms’is ler dets vermetels in'zijn uit- ‘hem gebeurde tot aan deé perlode
sdrukking. Maar deze mens, ‘die sterk Waarm wij thans leven, =

en dapper en energiek is, houdt van ' ! In 1932 ging hij terug naar. Java

de mensen en niet alleen van volks-' 4
genoten Azlaten Tofie lets van dien NEh de Redoeling  na; ORISR diffel. o

aard. Er zijn met heel veIen in en °
‘Wbuiten' de* pohm; dxe zohder 0ok
maar een: ‘séCOnd een doetje te zijn,
Vials Jendergmnd van alles, toch een

; gevoel.‘van b\i“oedeﬂ "'1d voor hun

zijn graad te halen en met zljn vrouw
voor goed naar Indonesie teivertrek-
ken, Op Java echter stichtte hij sa-
men met Hatta een organisatie voor
opvoeding in nationalistische zin,
door de Nederlandse regering . ter-
‘lrecht,a als .een politieke oxuamsatle
- der. cpnsequente nationalisten,
; ,édus” als gevaarlijk werd hesechouwd.

Toen hij nu bovendiéen nog een lei-
-iderspositie. ging bekleden in de In-

soed" gezic’ht dus,

&ehjkhéden Tt yoor 0OIN en vers iidonesische vakbeweging, vond de re- .
"oﬁtwaéu'dlgm s,;ydor ‘S;R ’t'én lach ‘gering ‘dat de maat vol was enf toen
*maﬁr dat nooit uw lik' “yan woe- ‘'hij op het punt stond om ‘naar Hol-

eediteid toelaat,
“en’ dat’ in hét ‘algemeen de innerlijke
“rust en evmwichtighmd lagt uitko~
men en slmht,s bi,j fllLSml de onbcm-

Jland te gaan werd hij gearresteerd en
~‘naar Digoel gezonden. 5

" In (035 werden hij en Hatta over-
g(-br‘u nL naar hct oll md,w Banda-

rermeld alleen maar ter~.

“mum beperken en dus ook $lechts in

nieuw naar Amsterdam te gaan om

igie

ERY

% de1
,zmerk‘re litera )rP Wetkmamhem

L agn de.

Indonesische

gen die het nog wel eens

1 whay zeélere s
werden tocgestaan en gelfs

Netrr
een

' Bl het uithz mcen van wereldooriog
Mogdl, .en vooral na de. 1m9.1 in Hol-
*nd i ”0 her‘ft iahrir her-
hagitdeliik te kenten. geg even dat: hij:
mf.,u A'w Lx(,m}we a}n aany
de kant der . ratle stond. Fn hiy
Was ook bereld tot het voeren van
een loyale opnos
zou inhouden. hel opveeden van

i mv_\i

b

de
s bevolking din anti-fas.
cistische geest. Maar do regering vap
Jonkheer  Tjarda had nu  eenman)

- zulke bondgenoten zoals ze'in die pe-

riode had kunhnen kiljgen aan

"On-

¢ karno) Hattd, Sjahrir én anderen niet
nodig;. En eerst in Fébruarl '42 toen

Hatta ‘en Sjahrir van Banda naar
sSoekaboemi  werden overgebracht,
begon men van Nederlandse kant aan

een overeenkomst te denken, die a#-
' stuitte op het'feilt dat'Sjahrir de op~
| hetfing van het Digoelkamp eiste, en’
' die overigens onderbroken werd door
“de landing der Jappetn‘op Java,
. de morgen na hun landing het vlieg~
I veld Kali-Djati bezetten, ‘en zo ook

die

het voornemern 'van de Nederlander

- om Hatta en Sjahrir naar ‘Australie

over te brengen .verijdelden.
Enige tijd na de capitulatie  van
Java; toen wij Hollanders:hog'® op

vrije voeten waren, miaapitoen vrij-:

wel geen Indonesier het waagde met

ons in contact te komen, kwam Sjah-'

rir mij in Bandoeng bezoeken, 10 jaar

nadat wij elkaar het laatstin Amster- f

dam hadden gespmken ~vlak voor zijn
vertrek naar Indonesie, Soekarno en
Hatta waren toen al begonnen’' met
hun samenwerking met de Japanners,
maar de Indonesische - nationalisten
met wie ik toen nog verbinding had,
legden niet alleen de madruk ep het
gedwongen zijn van: die samen wer=
king;
karno naast de officieele actie een
ondmarondse actie zou  organiseren
met het 'doel de.nationalisten daar-

. door, te organiseren voor de strijd fe-:
gen Japan Z0dra het;u ogenblik daar-~

. yoor zou zijn aangeb oken. De. men=

. gen van de CGerindo, van de Volkspar-

tij, wier leider. Amir Sjarifoeddin was,
en tot welke ook Sjalwrir behoorde, aee
ze socialistische Indonesiers, de enl-
wangden

studie mogelijkhe~

ic die tegelijkertijon::

- een ondex STOLY

“het kolomale

‘ners, zou, samenwerken Hij
het recht van Soekamo C.5,- 0L R w1ty
AR
hij twijfelde eraan pliidit allesayees .
Zou ouleveren, eun hij vond .de 12 e~
len eraan Verbonden veel groter. dan:

ze verklaarden tevens dat Soe-:

met mwm cbnlum, w"kumou ‘wﬁle

ervan!’ overtuigll 'dat BoewEriio
Hatta trmedr yvel andert fationalis-

samen werktérr om die andere ' dctie
te kunnenideiken. Maoar hod
sche o spionmen- en' politie-Systeem

werkterboen al soi'goed, dat 00K zij,‘

de Bandoengse nationalisten en’''so-~

cialisten, weinig contact hadden met;‘

de leigers Afrs B%wxa ‘
Kort tevomn had i& o
or gam&ahe

‘taande uit Entep
mdo-Entopean 1en. eit Chinezen,

welke 1k ‘me niet had aangesio
omda

Japans'

PR

' tische’ Jetdersaleen’ met @ Juppen -

veizoek vau., :
# B8~
nen, in, mea’ma,a}: ;
m‘,. ‘
t haar methoden zo ropianbischy

en onvao rvichtls: xia en ﬁwL ﬂmﬂﬂh,

king
dan ook prompf. gel

onvermijs

| Werp-program geM'xam; e dmn de-
Ze groep was aangenomen, en{dah mij

een grondslag scheen te geven voor

samenwerking tussen de anti-J apanse. .,
nationalisten, en’ . de

Indonesische
" Europeanen, die inzagen, dat. het In~
die na de bevr.udmg van de Japanse
overheermm) ook een..Indie, een. In-

donesie, zou moeten zijn, bevrijd van,. .
Rechtstreeksche,

;mhs ‘

verbinding met, . Saekarno en | Hatta ..
was onmogelijk, maar ik was erin ge-~

slaagd Sjahrir een exemplaar van het

ontwe;mp te doen toekomenq an hil e

ngen met me pr‘ e,

kwam'nu over deze en dergelijke di-.,,‘

Voor hem ,stond ep R

iTeeds et d,mg vast, nhamelijk dat hij-.
zelf in geen enkele vorm, en met wels ..

ke bedoeling dan ook met de Japan-

dere methoaen te beproeven

de yoordelen. Fij. bevestigde dat Soe~

karno c.s. hadden heloofd de. onder-

grondse actie voor de eigenlijke doel-
stellingen van  het  socialistische. . en
democratisehe Iudonesische nationa-
lisme te steunen, maar twijfelde . ers
aan of zij, altijd omgeven, door Ja-
panners, veel zouden kunnenh -doen
en of zij erin zouden slagen. zich vol-
doende vrij te houden van de invloes
den hunner omgeving en of hun
zleht,

erkende

M
Jn de Internationale. verhoud!s
ngen er niet door zou worden vertroe-
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, S]ahm en Zijn sanh

- men als ze op elkaars

— - - ey e

aanhngers willen doen ‘en reeds tot
op zeker hoogte bereikt hebben.” Deze
organen tot grondslagen maken van
het nieuwe gezag, van de nicuwe eco-
nomie (eert heel andere econnmis’ in
heti voorbij-gaan gezegd dan die yvan
denihieer van Mook) én van alles wat

i tots het functionneren van de mant-

_schappij nodig is, dat is het 'werk
waaraan ment thans bezig is, en day,
in stilte vordert, terwiil de dwazen

' alleen goz hebben voor de incidentan
waarin de. restanten Va1 een vorige

‘perigde fen onder gaan. Toen Siahrir " Malraux, Ter Braak, Du Perron be-

. horen, zegt den goedon ;
voldoende Dat zijn kennis der socio-
‘logiseh - historisch - politiek litera-
“tuur, diepgaand, vast en geordend Is,
ontaarden, . =
moet men maar op mijn. gezag ge— Lo
‘ loven

nog. niet zo Jang geleden, de buiten-

Tandse * corresponden'cen ‘vertelde day |
hij verwachtte binnen. .enige weken '

een rustlge toestand te kunnen ver=
krijgen, ,beschouwde men dat alge~

meen als een naieve hoop, of . -als

een dwaze grootspraak Maar het 1s
gebeui'd In het groot gezien is, ‘er
thans rust op Java

En laat men in: godsnaam met o AT
de dwaling vervallen dat het krach-~ @
fige optreden” der Britten, of de ter=:
‘reur.der Ambonezen, deze rust en opw

de hebben tot stand gebracht. Onv
danks Brit en Neder 8

deren gekalmeerd de
activiteit in andere richting bewogen
de telrorlsten geluoleerd en zelfs mes

. nige bittere pil geslikt van Brit en

vooral van Neder}ander in Ba‘cawa
ocmdat zij een periode van Vreedzame
nntwikkeﬂhg willen inluiden. Maar
als men . deze: vredeswil voor zwakheid
aanziet en‘de vredesactw met gezags-
bataljons gaat verstoren dan’ zal men

— als steeds telaat natuurlijk — mer-

ken 'ddt ‘een oproep tot qorlog  van

deze vredesregermg (want dat is de

regering ' Sjahrir- -Sjarifoeddin) heel
wat- anders zal betehenen dan  alles
wat men tot dus ver aan tegenstand
heeﬁ: ontmoet Lt

La,at men eens een dmg van mu
aannemen: deze Sjahrir, die men van
Nederlandse kant meent te kunnen

behandelen met een. goedkemend ik~
_Jeiop . de schouder (,nette vent, en

lang niet dom voor een inlander”) is
in Werk&mkhexd groter dan:, Scher-
merhorn, Logemann en Van Mook sa-
schoudertjes
gaan staan en hun gezamenlijk poli-
tiek inzicht bijeen garen. Hij is groter
als ‘mens, door zijn gelukkige, zuivere

hebbe’n :

S v1s‘sm e .

- # + o ae - -t

en harmonisch'e natuur, die hem in
staat "'stelt ‘direct na een

wadrbij hij“in' levensgevaar' verkeer-

de, ‘rustig en’ szonder ‘enige rancune | |

.over het'geval te spreken met uitalui-

~tende helahgstelling M*r de'politieke
Lyen met alleen:
~“nog'een humoristische Kijk f::p de ywz -

betekenls'van het geval

soontifke kant ervan,
D’},* hij een enltuur-zens. is me"

van. ‘et cliche-goort, maar. van net .
x'laar“)ﬁ?w
‘ziin geliefde auteurs Stendhal, 'Gige,

non«comormistischc tyne,

zonder in dogmatiek te

En Welhcht ben ik er, door het bo-
venstaande, hoe onvolledig het ook 1is
in geslaagd althans sommigen  ervan

 te. overtuigen dat ik, niet overmatig
snel bereid tof bewondering, een be~
wonderaar ben:van Soetan Sjahrir;
En dat ik Indonesie ondanks alles:
een gelukkig land vind, omdat hef in .
‘deze tijden, een groot.staatsman en'
‘ieen g’root mens tot leider heeft. :

,R&Wﬂam |
_ Revoloesi, datangla‘h nantjoerkan
“hordjoeis, feodal, kapitalis. Robuh—

‘kan geaongz indah pertjikan pe“Iueh il
_Dbrolefar. Moesnahkan tingkat: *.dan

golongan dengan penganoetnja,

Revoloesi, balikkan’ 7anp,1t dan’ boe-—:‘ :
mi dan bentoeklah tiiptakan alam

baroe, mas;lmakat adil, hldoep
hagia diatas Koeboer doenia pal’so

Revoloes; menanphh
dJa;a ! L

ReVoloesx ’ kau pemprela ‘mar-
haen sengqara ‘kau pelebeer koetoe
mae}araknt ‘pentjoetii doen'ia nista
il abi b »

Oleh sebab itoe revoloesn
kau Pimbang dan Was-was, segénap

‘rakjat dibelakangmoe.

Serboelah, hantjoer-leboerkan, dan
......... bmalah alam dengan tmk da-
rah soetijimoe,
S’ wan.

aanslag,

verstaander

bersorak,

" djangan

Mata~mata pengémauwM;ﬁamkat

OLEH SOEDARMODJO
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“ 79 ADA sa at jang loear Diasa ini,
! Warga Negara R.
mana.n, Negara kita, .

Mendjaga ketentelaman dan kea~

..manan Negara, adalah, koewadjiban
et Tentara; Polisi tentara dan Polisi bia-
. sa, semantiasa siap sedia bertindak

oentoek membanteras pengganggoe
ketenteraman dan keamanan (mata-

‘, _matardan kakitangaunja - moesoeh),
. tidak akan sempoernanja pekerdjaan
.. itoe djika tidak dibantoe oleh' ba-

dan2 Pemerintahan, - peroesahaan2,
organisasi2 dengan pegawainja dan

‘paljat coemoemnja.,

(i Persatoean pekerdjaan bersama-sa-

s dari segaa lapisan ini. soenggoeh

besar taedahnja dan karenanja - per-

hoeboengan jang kekal dan rapat an- .
.-tara Tentara, Polisi, badan2 peroesa-

haan? dan Rajat haroes ada.

LI L

AL §5 5]
%0l o (36534
100 FEFLASIRES £ 7

gdauah )KOQVV&dJlbaIL ikitay segens

¥ menegakkan Repoeblik. kita, danimendjaga ke
djangan: sampai dapat dipengaroei dan dikatjauke
Loleh prboeat%tn mata-matamoesoeh dan kKakitangannja, karen_a, “itoel:
penJa it jang loearblasa oentoek kemerdekaan kita, AL L6080

‘,,;'
ka membantoe Pemermtah kita. 'S
bahkn]a Ra’jat berlakoe selaloe ho

mat 'dan  ta’at’ menoeroet permt(

dah ‘faembantoe Pemerintah deng‘
perasaan wadjib Jang 1epas darl pa
saan, i

Keinsjafan Ra’jat

jang tamp

‘njata, teristimewa semendjak’ ‘keme
dekaa , kit ‘diproklamirkan) ‘“hing

- kini mereka dengan serempak berd

Kita, dapat bersatoe dan bekerdja, -

r’bersama, ternjata dari peristiwa, pa-
da waktoe Pemimpin besar kita mem- -
pmklamirkan kemerdekaan Indone- :
. sia pada tangga 17 - Augustus 1945,
.. Dengan_ serentak kita . mengadakan .
. pendjagaan? terdiri dari golongan B.

K. R. (Bada Keamanan Ra’jat),ciPo-
lisi, Laskar Ra’jat, Pamong Prad]a,
dan dari Ra’ jat sendiri, mendjaga ke~

‘amanan dari perbOeatan mata—mata‘-
moesoeh,

Di kota2, di station2 di. pelaboeanz

c baik di djalan besar maoepoen di

lorong?2, pendek kata seloeroeh tem-
‘pat kita djaga, dengan nigangadakan
pemerlksaan Lepadazorangz jang. di-

tjoerigai. Bila terdapat salah soeatoe

boekti jang mentjoerigai atau jang
dapat membikin roesaknja masjara-

. kat dengan segera dirapotkan kepada
. Polisi, atan jan erwbgadjib lainnja.

Demlkianlah ‘ketelitian pendjagaan
terhadap mata-mata moesoeh,;  dan
demikianlah rapatnja perhoeboengan
Ra’jat dengan Politie, dan - Tentera.
Terdjelmanja perhoeboengan jang se-
demikian itoe, karena tentara atau
Politie itoe mendidik, menginsgjafkan
dan memberi tahoe Ra'jat, agpy mere-

{

rdibelakang Pemerintah- Repoebﬁk 1
.donesia, oentoek - meland'-oetkan pe

:1

djoangan kita.: i
Tentara' dan Politie, “tidak har

'mentsari tjari orarg jang bersalc

tetapi djoega mentjari orangz
berdjasa ' ‘kepada Pemerintah R
jang patoet didjadikan teladan (tjo
toh), kemoedian nama,’‘dan gamb‘
nja’ di siarkan Seweas—loeasnja
ngan perantaran ‘seerat kabar,”
‘dio; dll, -« Sembojan PEmerintah kl

.Barang siapa hendak’ dlhormatx, he

: ngabdla,n inilah timboel"’
-iberkorban rochani dan dJaSmani‘ 2

cdakiakh menghormat

oPendek  kata, Pemermtah Pol

“Ra’jat bersatoe-padoe berbaikt.l

pada ‘Kemerdekaan kita, menga
‘kepada Tanah-Air, bekerdja -Segl
glatma goena menegakkan ‘N”egara

“Dari semangat kebaktian dan
seman'

lam arti jang seloeas-loeasnja.
! Diantatanja ' dengan penoeh’

: ichlasan dan keridlaan, menderltet
' soekaran2,

pembatasan 4 makay
+dan pakaian madjoe: kemedanp

. tempoeran,-dan bila goegoer:seba

. boenga -bangsa; merekaakan nh

. koempoel diachirat dengan: kehorr

tan, jang  hesar bagl di\rmja, dtel
arga dan-bangsanja. 1

o Inilab kenjataan . dari sema,n
herkoerban, sebagai: . kebaktian: p:
kemerdekaan; dan pengabdian P
kemenangan disegala medan perd]
angan selandjoetnja mendorong-1
laksanakan kesedjahteraahn dan



aanhngets willen doen ‘en reeds tot

op zéker hoogte bereikt hebben. Deze

organen tot grondslagen maken van
het nieuwe gezag, van de nieuwe eco-

nomie (een heel andere econnmis it

het voorbij-gaan gezegd dan die van
den heer van Mook) en van alles wat
tots het functionneren van‘'de moat-
‘schappij nodig is, dat is het 'werk
waaraan ment thans bezig is, en day
in stilte vordert, terwijl de dwazen
alleen gog hebben voor de incidentan
waarin de. restanten yan een vorige

mperiode ten onder gaan. Toen Siahrir:

nog. niet zo lang geleden, de buiten-

landse ‘correspondenten ‘vertelde dat
i verwachtte binnen. .enige \weken /|

een rustige toestand te kunnen ver-

‘krijgen, beschouwde men dat alge~
en. ¢ ‘ : als/
een dwaze grootspraak. Maar hef 1s..

‘meen als een naieve hoop, of

gebeurd. In het groot gezien is er
Blaric vust op Java T R

. En laat men in godsnasm niet in

de dwaling vervallen dat het ,krach-

tige optreden” der Britten, of de tew- .

‘reur der Ambonezen, deze rust en ors

de hebben tot stand gebrachtf. Ons
‘danks_ Brit en Nederlander . hebben
Sjahrir en zijn 2anh (e gemoe-

.‘gdereq gekalmeerd, de
activiteit in andere richting bewogen,
de terroristen geisoleerd en zelfs mes

' npige bittére pil geslikt van Brit
yooral vay Nedetlander in Ratavia,
omdat zij een periode van vree\dzamé
ontwikkeling willen inluiden. Maar
als men'deze vredeswil voor zwakheid
aanziet en‘de vredesactie met gezags-
bataljons gaat verstoren dan zal men

— als.steeds telaat natuurlijk — mer-

ke dat ‘eert oproepn tot gorlog  van
deze vredesregering (want dat is de.
regering ' Sjahrir-Sjarifoeddin) heel
wat anders zal betekenen dan alles
wat men tot dusver ‘aan tegenstand

heeft ‘ontmoet. |
_ Laat men eens een ding van mij
aannemen: deze Sjahrir, die men van
Nederlandse kant meent te kunnen

behandelen met, een goedkeurend tik--

_je op de -schouder (.nette vent, en
lang hiet dom yoor -een inlander’) Is
in werkelijkheid groter dan . Scher-

merhorn, Logemann en Van Mook sa-

. men 4ls ze op elkaars schoudertjes
gaan staan en hun gezamenlijk poii-
tiek inzicht bijeen garen. Hij is groter
als ‘mens, door zijn gelukkige, zuivere

L staat i stelt direct na een

" tende belangstelling

A nog'ten humoristische ijk
1

Pivisten  toU.

en

Revoloest.

‘bordjoeis, feodal, kapitalis.
‘kan gedong2 indah pertjikan peloeh |
proletar, Moesnahkan & tingkat 'dan:.

en Harmonische natuur, die hem in
wadrbii hij \in' levensgevaar

‘over het geval fe spreken met uitsluis

hetekenis van'bet geval
o de pere
, ke Rant ervan, gl
Dal hij een cultuur-mens is piet
van het cliche-soort, maar van et

non-conformistische . type, . waartos.
vziin geliefde auteurs Stendhel, Gige,
" Malraux, Ter Braak, Du Perron be-

horen, zegt den goeden verstaander
voldoende. Dat zijn kénnis der socio-

logiseh - historisch: - politiek litera-.
“tuur, diepgaand, vast en geordend Is, .
g ontaarden, .
moet en maar 0p mijn gezag  ge-

zonder in dogmatiek te

loven.

i

' En wellicht ben ik er, door het bo-
* venstaande, hoe onvolledig het ook is
'in geslaagd, althans sommigen ervan
' te overtuigen dat ik, niet overmatig

snel bereid tot bewondering, een bes

"'wonderaar ben:van Soetan Sjahrir;
rn dat ik Indonesie ondanks alles
een gelukkig land vind, omdat he¥ in .

deze tijden, een groof staatsman en
_ieen groot mens tot leider heeft. . ‘

Révmc_),e?s‘,i,‘ datanglah, ﬁantjoerkaiiv
Roboh-

golongan dengan penganoetnja.
Revoloesi, balikkan langit dan boe-

mi dan bentoeklih, fjiptakan "alam

paroe, masjarakat adil,

djaja.

‘ Reﬁiﬁaloe‘é@,“ “'kau ' pembela mar-
haeg,"seng‘safa;‘ kau peleboer koetoe

konl Bimbang dan was-was; segenap
rakjat dibelakangmoe. ‘ :
Serboelah, hantjoer-leboerkan, dan
e binalah alam dengan titik da-
rah soetiimoe’ Wi ree
: ’ S'wan.

aanslag,’
: ' lev \ verkeer~ " §
de, “rustlg ‘en’ zonder lenige rancune o §

' de politieke ©
met alleen:

) jarakat hidoep | ba-
hagia ‘diatas koeboer doenia palsogs
‘Revoloesi, menanglah, bersorak,

arakat, pentjoetii doenia. nista

Oleh sebab itoe revf-dfoeisi', djangan

J1§

e AR

9 ADA sa’at jang loear biasa ini,
. R Warga Negara R. L menegakkan . : :
.. manan Negara kita, djangan. sampal dapat dipengaroei
. oleh glgboeatﬁn,m@ta—mat&wﬂloﬁsoe ‘ _

ke merdekaan kita. i

' penjakit jang lloearbiasa. oentoek

Mendjaga ketenteraman dan kea-
. .manan; Negara, adalah koewadjiban
' Tentara, Polisi tentara dan Polisi bia-
. .sa, senantiasa siap gedia bertindak
. gentoek membanteras penggangeoe
. ketenteraman dan keamanai (mata-
. rmatadan kakitangannja moesoeh),
- tidak akan sempoernanja ‘pekerdjaan
. itoe djika tidak dibantoe oleh' ba-
dan2 Pemerintahan,
organisasi2 dengan pegawainja dan
‘ra’jat coemoemnja. fi [em -

irPersatoean pekerdjaan bersama-sa-
Lma dari segaa lapisan ini soenggoeh

.- tara Tentara, Polisi, badan2 peroesa-
haan? dan Ra'jat haroes ada.

bersama, ternjata dari peristiwa, pa-

« sia pada tangga 17 - Augustus 1945.

' Dengan. serentak kita |

. pendjagaang terdiri dari golongan Bl

|
;
|
}, K. R. (Bada Keamanain Ra’jat)-,;oPp—
I s, Laskar Ra’jat, Pamong _P_radja,
dan dari Ra’jat sendiri, mendjaga ke~

“'moesoeh. : : i
. Di kota2, di station2 di pelaboean?,
 paik di djalan besar maoepoen dl
lorong?2, pendek kata seloeroeh tem-
_ pat kita djaga, dengan n@;@ngadal;ah
. pemeriksaan kepada f?oraﬁgg jang. di-
tjoerigai. Bila terdapat salah soeatoe
boekti jang mentjoerigai atau jang
dapat membikin: rogsaknja. masjara-
. kat dengan, segera dirapotkan kepada

Demikianlah ketelitian pendjagaan
~terhadap matasmata moesoeh; dan
~demikianlah rapatnja perhoeboengarn
¢ Ra’jat dengan Politie, dan Tentera.
\5 Terdjelmanja perhoeboengail jang se-
! demikian itoe, karena tentara atau
Politie itoe mendidik, menginsgjafkan
dan memberi tahoe Ra’jat agpr mere

g i B RIS A Silee 0tk Hig UL
'Mata-mata pengatjau:Ma

. o . OLEH: SOEDARMODIO.

peroesahaan?, -
besar faedahnja dan karenanja . per- |
hoeboengan jang kekal dan rapat an-
. Kiba dapat bersatoe dan bekerdja, -

da waktoe Pemimpin besar kita mem- -
proklamirkan kemerdekaan Indone- :

,mengadakan -

! “amanan dari perboeatan mata-mata

.. Polisi, atau jan erwbgadjib lainnja.

Lot ol St

PRI ALY sregaeg e leeo0
adaiah;koswadjiban - dkitay: gegenap’
Repoeblik. kita, danmendjaga. . kea~
dan dikatjaukan
~karena. ‘itoelah
BETERRY E

h dan kakitangannja

ko membantoe Pemerintah kita. Se-~
baliknja Ra’jat berlakoe selaloe hor~
imat dan te’at menoeroet perintan
dah ‘membantoe Pemerintah dengan
perasaan ‘wadjib jang lepas darl pajg-
saan, o ) e
Keinsjafan Ra’jat jang tampak
njata, teristimewa semendjak’ “kemer~
dekaa . kital ‘diproklamirkan) ‘‘hingga
kini mereka dengan serempak berdir
- dibelakang Pemerintah Repoeblik In-
. donesia, oentoek ‘melandjoetkan per-
Ldjoangamdettey (A9 ST
Tentara’ dan Pélitie, “tidak-hanja
‘mentjari-tjari orang jang ‘persalah,
‘tetapi’ djoega mentjari ‘orang2  jang
berdjasa ' kepada Pemerintah R. I,
jang patoet didj adikan teladan (tjor~
toh), kemodian’ nama dan ‘gampar-~
. mjal 0i siarkan ‘seloeasloeasnja  de-
gan perantaran: soerat kabar, 'ra~
dio; dll; - Sembojan' Pemerintah kita:
«Barang siapa Hendak dihormati, hen-
sdaklakl menghormat. ey
Pendek kata, Pemerintah, Polisi,
“Ra’jat bersatoe-padoe berbakti - ke-
pada Kemerdekaan Kita, mengabdi
‘kepada Tanah-Air, bekerdja “seglat-
- igiatnja goena menegakkan ‘Negara.
<1 Dari semasigat kebaktian dan 'pe-
- pngabdian inilah timboel ,‘_‘,-sbmdr__'lgat
berkorban rochani dan djasmani’da-~
~Jam arti jang seloeas-loeasnja. -
«¢ Diantaranja  dengan penoeh’ ke~
jchlasan dan keridlaan, menderita ke~
* soekaran2, pembatasan ©4 makanan
.dan pakaian madjoe: kemedan/ . per-
. tempoeran, fan bila goegoer: sebagal
_boenga, - bangsa, -mereka akan (1 ber~
. koempoel diachirat dengan keborma-
tan jang besar bagh dirinja, kelge-
arga dan-bangsanja. 1’ { (aeh #u
Inilah kenjataan  dari semangat
perkoerhan, sebagal . kebaktian: ipada
kemerdekaany dan pengabdian pada
kemenangan disegala meédan pnrdjo_c—
angan selandjoetnja mendorong=me-
laksanakan, kesedjahteracn dan ke-



makmoeran seloeroeh Indonesia,
membebeaskan dari ganggoean pen-~
djadjahan Imperial dari moeka Doe-
nia. Selandjoetnja oentoek bertin-
dak jang lebih loeas dan penting
dalam oesaha bemberantasan mata-
mata moesoeh lebih dahoeloe hen-
daklah diketahoei: ; o )
i ; ; L APRLE R Fy
2. Bagaimana terdjadi mata2 moe-
soeh dalam masa peperangan, dan
siapakah mata2 moesoeh itoe ?
.b. Bagaimanakah bekerdjanja.?

. ¢, Bagaimana oesaha Pemerintah,

tentara, polisi, peroesahaan? dan
. rakjat oemoermnja oentoek  mem-~
* brantasnja ? ¢

.. Pertempoeran3 seka,;réng ini meroe-

.,.bakan peperangan totalitair, jang t1- -
. dak meroepakan kekoeatan - tentars

lawan tentara dimedan pertempoeran
.garis depan, tetapi djoega-di kalangan
politiek, ekonomie, ideologi di = bela-.
kang garis perang, sama dahsjatnja,
dengan langsoeng. mempengaroehi
rakjat oemoem, hingga garis perang
 itoe sangat loeas. Pekerdjaan tentara
mendjadi lebih loeas karenanja: pe-
roebahan politik ekonomie dan fiki-
ran rakjat mendjadi alat dan bahan
oentoek bekerdja mata2 Pendek ka-
. ta oentoek mentjapai Kemenangan

dalam peperangan mestilah kekoea-'

tan kemilitairan di depan garis pe-
berangan seimbang dengan kekoea-

-« tan politiek, ekonomie, fikiran rak-
Jjat dibelakang medan peperangan.

Sedjarah. memboektikan pada pe-
rang doenia I, Balatentara = Djer- .

»man menderita kekalahan semata~
.mata karena soeasana politiek, ' eko~
nomie, fikiran rakjat katja-balau di-
belakang medan peperangan, hingga

;patah semangat berdjoang; dan ter-
~paksa pada tahoen 1918 Djerman me-

cnjerah kalah. . . ; o

Masing2 Negeri jang berperang ber- -

‘oesaha sekoeat-koeatnja, mematah-

~kan semangat setjara langsoeng me-

- roepakan serangan dengan = hoelat
pbads tentara darat - laoet dan oeda-
ra dan setjara tidak langsoeng | de-
ngan setjara rahasia, mengirimkan
mata-mata, oentoek mengatjau ba-
laukan pertahanan tentara, ekono- .
mie, politiek, fikiran rakjat, dan lain-
lain ichtiar | propaganda tipoedaja,
meroesakkan sesoeatoe jang penting,

 boengan seorang mata-mata dengan

. Wanan, kantor Pemerintahan tempat

sinomie, agama ‘dan penghidoepannja.

menghasoet kaoem boeroch dan ta
oentoek mengoerangl petghasilan dan

sebagainja. Inilah pekerdjnan mas

ta2, jang senantiasa haroes kita bi~‘\

nasakan.

Penting oentoek diketahoei djenisz-; :

nja mata-mata antara lain ialah:

L math-mata biasa - jalah  jang
mendjalankan pekerdjaannja menoe-

roet kehendaknja dan oentoek ke-

- pentingan seboeah Negeri sadja.

2 mata? timbal balik : jalah ma-
ta-mata negeri moesoeh jang digoe-
nakan oentoek kepentingan pihak ki-
Bas ey e ; ‘ ]

By fnixta:% perang mata doea: ja~

lab mata-mata jang bekerdja centoek
keoentoengannja saudara dari Negeri
. Jjang bermoesoehan. it

4, mata2 tetap: ialah mata-mata
Negeri moesoeh jang telah lama ting-

gal di soeatoe tempat, dan, mempoe-
‘njai hak sebagal pendoedoek asell.:

5. 'mata2 peronda : ialah mats-
mata, jang meroepakan alat perhoe-

lainnja dan jang berkepentingan ser-
ta memata—matai mereka ! f

6. mata2 merdeka :,ialah bmat'kaz

jang bekerdja lebilr loeas dan  sem-

‘poerna dari'mata2 jang ‘terseboet di-
abas i e al ; in

Tindakan mata-mata dalam oesa-
hanja teroetama oentoek mereboet
kepoelauan Indonesia kembali ialah:
hendak mengetahoei banjaknja dan
letaknja ‘Tentara kita, pertahanan
pbantai laoet, latihan pengangkoetan
dan alat2-nja, tempat pengoempoe-
lan bahan2 jang penting tempat ta-

tinggal pembesar2, dil. ; :
Djoega menjelediki soesoenan: pe-
merintahan, fikiran dan kejakinan
orang Indonesia, orang Asing Bangsa
beranakan dalam hal politiek, eko~

Oentoek | mendapat:’ keterangan
tentang hal-hal terseboet mereka
menjaksikan sendiri segala’ kedindi-
an2, mendeéngar dari orang 1-i1, me-
ngoempoelkan  soerat2 dan ' statiatik,
kertas jang ta’ dipakat lagl, Soerst ka-

dan blla perloe memboenoeh,
\tjoeri, menipoe, dsb.

. ¢ ahgin ta'
thabar bohong, chabar ang‘
epa disebar—sebérnja. Chabar angln

; ioet] | 2 jang ta’
an dioetjapkan oleh orang
g;sjaf dan hasiinja orang k_ampoen%
jang tempatnja djaoe%_dz?k%%x;g;i
A Pemerintah mendja 4
%%La;lndari loear disiarkan dengan ];éer;1
antaraan radio, soerat2 sebaramn Cari
mesin terbang. ‘ |
Mata-mata moesoeh itoe ia_lah me-
reka jang dengan sengadja @pinggal-
kan moesoeh ketika mereka itoe bnie:
larikan diri atau mereka jang ed%z-
kangan didaratkan cupoelzm kita £
nga; diam2. Oesaha Pemerintah :
poeblik Indonesia d%);lailzl m&rgﬁ;;zrg-
-mata moesoeh jaltoe: >
E}:fx? dengan hoekoem'z}n‘ggﬁg c}?fggg
i orang jang menjlar: a
ganggin dan bagl orang jzmllg membikin
atian. v
kMélrletap'kan pembatasan gelombailg
siaran radio, menetapkan daexjah:S asI-1
timewa, pembatasai (iiu(lil ?e;;lgawM o
ndahan. -
pepergian dan Perp g i
Inja: awas m .
gatkan poster2, misa iy
ta moesoeh, ,dan awas P !
»igiesoeh” sebagal pejringatan bagi
e oek oemoemnja. m 4
mlgg;egesahaz rakjat oe:)nosﬁlx:il; ?{ ?fén
gal sreka haroes ber
gaimana mereka g e
a1 tiepat dan tepat O ek me
ggi?oel I?emerintah Repoeblik dalam
hal .ini teroetama.: .

1 Pendjagaan Pesitief: _ialgm‘mw
pot j i ral
an hal2 jang dlgjogrlgc A
la{zg%rielanggamnz dari atoeran jang
spedah dipastikan denga}% o
moengkin pada jang berwadjio:

'-‘II. Pendjagaan Negatief !
diaga djangan
langsoeng atau
ngan sengadja

bantoe2-nja dengan

sendiri, djangan PErbiL. ‘
!r;);:k;;fz dan lain-lainnja, jang akl
batnja merqb :
tah Repoeblik kita.

ewadjiban kita, :
Neléarn, kita haroes menasehati

dan/ -

selekas

men-
‘membantoe ~dengan
tidak langsoens, d}:—
atau tidak sengadr]r?,

jl moesoeh atau perm=
pekerdjaan mata2 b g
berbitjara jang

sebagal Warga
ke-

loeargn, orang gadjihan, kawan 8o=

wl agar bersikap dc!mlhl:m.‘ Me-~
‘l’n{:an’qllnkun. pendjagnan 'un-mm:‘u?z,e(x;
kantor?, mkunnmonga_. Legistim d;‘
sepak terdjang orung?, diwaktoe a
kapal oedara moesoeh e lebarkan

" pamflet atau mengadalun serangan

dan sebagainja. .
jagaan terhadap mataz moe-
sogggdfli%daknja mendjadi 's;_arat /
moetlak dalam soesoenan kewadjiban
dari pendoedoek semoea, i _
' Dengan demikian baroelah - kita
meadapat benioekan jang sempoerna,
jang kekal dan koeat. -

rerdizan seperti dioeraikan .dl- '
a‘rgglr itclelah sedikit2 dapat djad:
soembangan kita jang wadjib hgaﬁ
senaniinsa dapat chpersgmba 1a
padi Pemerintah Repoeblik da am
jchiiarnia ~memberantas dan mg:K
diaga matal moesoeh jang henesa‘
melakoekan rolnjaf, dan dalam ‘Ok.ea-
ha menoedjoe kedjahteraan dar;IES,IA
manan - kemakmoeran INDO ‘

MERDEEA. |
i R ST R
e e e

Decita.

20 ey AL AR ! ‘
' n di i loe.
Dibakar dan dztempa o dahoe
Berani diapi, tak piloe dipaloe. ,Ga_-
goh-tabah tiada berkesah. Tegoeh-
pengkoeh tuk pernah mengadoen......
Bahwa hanje dengen menden ita ia
- akan tertjipta djedi sendjota tadjam
erkasd.
: Api panas, baginja menambahkan
keras ;o . b
Paloe berat, baginja mcnszmbahkan

FOCAT.... s vemsoripnsssosambanses ‘

Manoesia, pertjajalah :
. Bahwe dalam derita _terdepat pe-
tadiaran, pengalaman, kekoeatan, dan .
. kesaktign ; i o
Bahwa hanja dengan berarni 1 "
derita, 'akan kau tjapal segele tjite;
Bahwa dalam derita tersimpan
= djdia, G

ikin roeginja Pemerin~

Solo, 20-3-'46,

ANDANG DJAJA.




Liannia,

ROMBON GAN ISTIMEWA.

. 4\ ALAU para pembesar berpergian
‘dengan bara, begawainja, maka,

‘rornbongan itoe dinamakan rombo-

 ngan istimews. Boekan orangnja isti-
' mewa, tetapi kesempatan berpergi-
itoe sing istimewa, '‘Orang?2
jang istimewsa hanja sedikit, tetapl
karena/ pengikoet Isear binasa ba-
njaknja sampai sifat keistimewaan
bara pembesar itoe lenjap, hanja ke~
lihatan banjaknia bengikoetnjs, ‘

Lah ja, bagimana, ! Wong bodjoz, ‘

anaka, tjoetjoek?, boejoet?, embah2,
kakek2, oom2, tante2, nipg, nig2,
ahak-saudara - sangkoet ~-'iboe - se-
belah - ajah - soedars - kadang se-
moea masing?2 dengan behgiringnja
sendiri2 lagi, semoes, itoe kok toeroet
dalam rombongsn Sampai jang nga-
toer rombongan bingoeng, ndak ada .

' begitoe banjak ditjatatnja, kok ba-

| plinair,

njaknja loear garis! Pengatoer rom- |
bongannja. bingoeng! Maoe ngoesir
kok bodjo2- anak2nia, para  Toean
Gede, Tidak dioesir sangat ondisei-~
Wah tjelakak si pengatoer
rombongan, tetapi makmoer para pej.

) neilkoetnia

Siapa salah ? Injong ndak-taoce !
Tjoema, sadja, mbok rada, disciplinair
Kalo rombongan oentosk pigian
dinas, mbok orang2 prive itoe dja-
ngan toeroet ! A
- Mbok djangan misbruik maken ke~
sempatan. Mbok jang ngerti tepa seli-
ra' sedikit., Sebab haroes diketahoei
banjak Teekang Tjatoet, kalau berpi-
gian itoe mentjari kesempatan ,»rom-
bongan - istimews. Hajo, kalau gitoe .
toe kan kemasoekan kakkerlak,

Injong mengandjoerkan = kepada

pengatoer: ; : !

1. berpigian dinas hanja ocentoek
orang? - dinas, lainnja tidak,

2. djangan maloe? atau koeatir di-
marahi orang. Siapa ndak ada di-
daftar pengikoet: oesir ! '
Tjoba nanti kalo ada rombongan

Istimewa lagi Injong maoe nonton ! »

- orang ni! Negak beres !

 Oendangan :

Sering ada oendangan tertoelig:

* Toean dan Njonjah, Biasanja -oenda~ .
Aigan oentoek perdjamoean  atay Per-
temoean jang tidak resmi. Tetapitapa. '
latjoer ? terang si njonjah itoe mba- 4l
wak anak?-nja, sering djoega sampal

Apa djadinja‘g*‘ft“dl

Jang masih baji. ‘
baji nangis treak?, sedang pertemoe~
an boetoeh ketenteraman! Pertemope-
an terganggoe! :

Wah, loer mbok ja ngerti jo tont

endangannja kan tjoema dengan |
njonjah, djadi ansk? tidak. Mb
djangan dibawak, ditingeal diroemtéifg |
wsadja ! Kalo ndak bisa, ditingegal, Lmﬂ Wi
njonjah djangan ikoet dong! Tangi«' .«
san anak2 bikin brising pertemoean,
loo ¥ il ; ‘

Penerima tamoe, gimana loers kok
nhdak maoe nolak. Wah tjelakak init
Sifat Timoer, dari haloesnja sampai
disciplinnia bisa ‘disrobot !

V Pradjoerit-Tjaﬁoet !

' Injong pernah ketemoe dengan ka-
wan Injong, seorang tjiatoet kaliber
gede dizaman Djepang. Soedah Iama
ndak ketemoe, Lihat sekali kok S0e-
dah garang amat, pakai bedang, re-

_bopel, ramboet pandjang, kaplars
dsb. pendek pradjoerit jang istimews, }
‘deh ! Injong dalam hati berkata :
Alhamdoelillah sitjatoet soedan S~
dar dizaman merdeka ini!  Injong
omong2, Tetapi, Inna lillah, apa’ la-
tjoer. Si Tjatoet tjoems, ganti boeloe,
Sebab lebih moedah dan litjin dja-
lannja | pengangkoetan barang2nja,
katanja. | b -

“Docbilah setant Sembraha betoel
Apa jang demikian dak bizga . di-
beresin, Ajo! Badan2 berdjoeangan
dan tentera ! Algemeen Schoonmaak
allas pembersihan oemoem, dong!
Etiket, i
Injong - nonton keramaian sekoizh
Militer Akademie. Wah besar hati’
Injong, npliat organisatienja kerm-
maian itoe, Lebih2 tata-tjara kesopn-

fetikét) para peladjar milltqr
Nah, gitoe toe! Memang opsir
' ira haroes memegang @egoen ta~
istara-kesopanan '(eti‘ket) jang
84, Djangan seperti Dj epang! Pa-
. kdian ndak komplit, alias tjoema tje-
. lana dalam dan badjoe dalam pake
‘Klompen, djalan2 dimoeka oemoem,
makan dilobi hotel sopan, dsb. - 4
. Tata-tjara~kes$panan dalam per-
gacelan haroes diperhatikan haik2,
boekan antara atasan dengan ata-
antetapi djoega antara rendah dan
saf serta’rendahan dengan ren-

¥ : I
Tidak dapatkah lain2 opsir dima-
ing-masing  tempatnja mendapat
soersges schriftelijk tentang  etikét

i .
Jiuoiiepa | selira.

V“Injong pernaly tinggal dih(_)tel S0~
g Vn, ja’'ni hotel jang biag;a dltemgati
erang? sopan, Tetapi Injong sering
‘dak bisa tidoer. Pagi2 montor2 Tofet
an2 gede2 soedall nggraoeng2. . »Isi
‘akkic 1”7, katanja. Siang monjcor—pmt,
bergeledek - geledek, sampal orang
mati rosanja bisa bangoen. ,Bikin,
betoel”, katanja. Malamz waktoe
’orang ‘tidoer bertjakap - tjakap ber-
njaniji - njanjl keras, _seakan-akan
mereka sendiri hidoep dalam hoi_;el
itoe! Wah, ndak englk ni! Mbok ja,

Maar ze schieten raak! i
"Dalam soerat kabar Belanda per-
niah-dimoeat gambar 2 pradjqent ki-
ta pengiring Apwi ke Djakarta. Dl-
toelisnja dibawahnja dalan} bahasa
Belanda @ ,Serdadoe T.R.I. jang satoe‘
ndak pake sepatoe, jang satoe pake

jang ngerti tepa-selira sedikit dong!

.

(‘.
sepatoe djepang.”. Djawabnja Injong: -
»Maar ze schieten raak! -Daarom, wez

" jij van hier!”,

. Alma-Sawa.

 Ini namanja orang Aréb kaki ta-
ngan Nica jang djadi penasehatnis.
Regeering - Voorlichtings-mgn.st N~
ca, djangan sampsai R. V D. bikin ‘ba-j
njak salah ! Sebetoelnja nama 1to§f:
rada salah moestinja: ,,Alm‘oesawa!_
Awas Tjoeng, nama Ige oedeh di-
tangan poetera? Indenea*_xa,_vm1°ga helE
gara Repoeblik Indonesﬂaq;ang f:ljoe—'_
ga ketoeroenan Arzb mam\am.loe, };e—
tapi jang masih sehat pendirian dan
kejakinan politieknja.. '

INJONG,

L

7 ®
Sendja.
Surya bersingr meleénqh haloe_as
Awan beriring memoetih saldjoe

Angin sepoi loenck .berembqes_
Tedjg kemilay mengoening-biroe.

Sebentar Surya terbenam, soeramt,
Bergeloet emboen menjiram hzta_m
Menghilang tedja, gelap membajeng
Gelisah-resah, taram-temarant.

Tavi........noen ;
b Dibalik goenoeng

Menginta: boelan

Nerangi alam.

it

T

keld

. Beeite Administeasi.

Karéna boekoe »Perdjoeangan Mern-

pertahankan Kemerdekaan” fjetakan
soedah habis, maka
ke II diterbitkan
S 7.50. Pengambilan 100 boekoo ke-
atasg dapat potongan 10%.

»

tietakan

dengan * harga §




i Pendjclasan

| Badan K’Qngrgs- Pemoeda 'Repoeblik
& i Indenesia 0§

0

_ L Kongres Pemoedsa Repoeblik In-
«u@mm’a jang perfama paéia tangIgr;I
'1@/1.1— 45 di Jogjakarta melahirkan
s€lain dari pada ,Pesindo”, peleboe-
ran dagl beberapa gerakan Pemoeda
4ang berazaskan sosialisme,‘ djozcga

. Badan Kongres Pemoeda, Repoeblik’

Ind_c;ne_s%a”, soeato€ gaboengan fede-
Fasi dari segenap gerakan Permoeda,
II. Badan Kongres Pemoeds, Repoe-

‘Blik Indonesia beranggauta 16 gera-

Jan Pemoeda, jaitoe: |
L. Gerakan Pemoeda Islam Indone-
i lisin e BT T i “
2. Persatoean Pemoedd Kristen In-
donesia = P. P. K. I. : :
q. Ang‘k?,tan Moeda Katholik Repoe-
. Doeplik Indonesia = A. M. K. R. I.
T, rKebaI::txan Rakjat Indonesia Soe-
L) Iawesi = K. R. 1. 8. ° ;
4.5, Pemoeda Indonesia Maloe —
P. I M. WA
8. Ikatan Pemoeda Kalimanten —
r I. P 1k : i - ‘_
{. Angkatan Moeda Goeroe = ANM.G.

4. Angkatan Moeda Kehoetanan =

. Angkatan ‘Moeda Kereta-Api =

4 AN KA :

- 10. Angkatan Moeda Listrik dan Gas
AN UL G A
41, Angkatan Moeda Pos Telegrap

dan Telepoen = A. M. P. T. T.
. Pemoeda Poetri Indonesia = PRI

. Angkatan Moeda Pembangoen

. Repoeblik Indonesia = AMPR.I
15. Barisan Banteng Repoeblik In-

. donesia, :
16. Pemoeda Sosialis Indonesia = Pe-
sinde. ‘

III. Badan Kongres Pemoeda Re-
p@gblik Indonesia dipimpin oleh Pre-
sidium jang dinamakan Dewan Pim-
‘pinan Poesat Pemoeda Indonesia, (D. -
P: PP 1.) dan jang anggautanja ter-
diri dari wakil-wakil perhimpoenan
bemoeda tsh. diatas, sedangkan dida-.
lam bekerdjanja Badan Kongres Pe-
moeda Repoeblik Indonesia dibantoe'

2
% Ikatan Peladjar Indonesia = IP.I. -

AT b

oleh Badan Pekerdja Dewan Pimpx-‘

nhan Poesat Pemoeda I gy 3
oesat ndonesia,  i:
sampai kini masih bernama, D. JP'}all:’llig

_ (singkatan dari Dewan Pekerdja Pep-~

djoangan).. Asal moelania & i

. 2 I Ja Execut

: iP;adan Kpngms didjalankan gleh 1]?)f
< Pr.dan D, P. Pm, (Dewan Peker-

dja Pembangoenan). Sekarang ke~

doea Dewan itoe telah di ‘
mendjadi satoe ,Badan Ppei{r:fdtf ; k%l
P. P. P. 1.” tetapi nama jang dipakal-
nja sementara masih tetap , D P };’r 2
DPP.P.I berkedoedoekan di Jogja-
karta, Margomoeljo 10 tilp 275
sedangkan D. P. Pr., markasnja éda dz’
Madioen, Dj. Kediri 17, tilp, 239,
IV. Ditiap Karesidenan, Kabbepa-

ten, dan dimana sgdia i :
2 ! #dja jang ada le-
bin dari pada doea perhimpoenan Pe-

moeda, disitoe didirikan Dews i
pinan Pempeda (D.P.P.) janéx;};ofslgé:
nhan organisasinja seperti disetar:ik*xh
Pada fatsal III diatas. Dewan Pi;n—
binan Pemoeda ini diberi nama:

D. P. P. Karesidenan ;

D. P. P. Kaboepaten

D. P. P. Kawedanan
dan seterossnja.

V. Maksoed ikatan Badaﬁ K i
¢ : ongres
Permnoeda Repoeblik Indonesis, islah

os
..........
............

...................

mempersatoekan segenap tenaga pe-

moeda goena menjelesaikan g
sesoeatoe jang dapat dikerdjaka;e%zll'a-"
sama oleh Pemoeda seloeroehnja me-
no;djge ke-tjita-tjitanja.
oedjoean Badan Kongres Pe -
da Repoeblik Indonesia igalah Przitelr?;
ggkkan, mempertahankan dan me-~
njempoernakan Repoehlik, Indonesia.
Sifat perdjoangannja adalah revo-
lusioner. ;

Madioen, 5-5-1946.

DEWAN PEKERDJA PERBJIOANGAN
‘ (D P Pr). i
Badan Kongres Pemoéda Repoeblik

Indonesia.

" Tierita pendek,

—— S———————— -

BOEKOE,
Biasa sadja pergaoelankoe
tertarik kepadakoe. Entah sebabnja.

,,Akoe tertarik bet.oel‘kepadamoe”,
katanja sekali waktoe kami moels,

berkenalan, Teroes diikoetnja  akoe.

Dan kami makan diroemahkoe. Habis
itoe kami selaloe bersania.

»Mari kita mengeloearkan koran”,
berseenggoeh - soenggoeh katanja,
sMasa tjoema Pemerintah mengeloe-
arkan koran dan madjallah, men-
dikte semoea - semoea kepada rak-
iat. Rakjat tjoema menerima. Rak-

jat menderita segala-sesoeatoenja, ta-

pi ta’ boleh boeka soeara, apalagi
membantah. Kedjam, kedjam amat
soenggoeh’”, ;
Metah matanja. :
* Tapi boekankah itoe keadaan br-

© asa? Pemerintah pendjadjah . tentoe

memeras dan mendikte sadja”, koe-
tjoba mendjawabnja. i
" .Dan kalau rakjat tersempit, boe-
kankah ia dapat djoega menoentoet
haknja, berontak melawan pemerin-
tah jang begitoe itoe?” Boekankah
itoe djoega keadaan biasa?” katanja
menjela. ;
~ ramai kami berdebat hari itoe. Ta-
pi semoeanja tertoemboek kepada
,biasa”, Bahwa semoeanja perboeatan
manoesia itoe memang biasa sadja,
Tidak koerang dan ta’ lebih.
X ;
Telah lama akoe dan Tind berkirim-

kiriman soerat., Tiap minggoe sekali
selaloe koeterima soeratnja dari Ban-

doeng. Isi soerat kami bilasa sadja.
Tidak ada jang moegloek-moeloek.
Tjoema keadaan sehari-hari sadja.

. Bagaimana Tini sekali hampir di~'

‘gigit andjing, ketika ia hendak me-
‘ ngambil boenga roes dari pagar-hoe-
nga, bageimana ia dengan adiknja-

ketjil pergi makan-makan angin me- |

lihat orang laloe, bagaimana ia ham-
pir kedapatan oleh iboenja membatia
goeratkoe, Itoe semoea ditjeritakan-
nja kepadakoe. !

TieritAkoe djoega biase kepadania.
Tentang akoe dlihoeat Indoek-semang-

Manoesia biasa.

dengén Tono. Akoe tertarik kepadanja. 1Ia

Akoe ta’ tahoe.

Loe sebagai anak-kandoengnia, ten-
tang keraton Jogia jang dikelilings
roernah-roemah -botjor - boeroek-{1-
dak-kergean. Djarang isi soeratkoe
tentang pekerdjsankoe. Dan tentang
Tono tiada pernah sekalipoen.

Sebagai biasa poela.

Lama-lama, isi soerat kami -beroe-
bhah haloeannja. Makin lama makin:
menjimpang. Sering ia katanja me-
njendiri - lama membatja soerat-

. biasa dari padakoe, laloe termenoeng-

toendoek berdjam-djam, kemoedian

'berdjalan~tjepat hendak datang ke
. Jogja menemoeikoe. Semalam-~-malam

ia bermimpi terbang-tinggi tiada ba-

~ tas, memboeboeng mengaroen i ang-~

kasa ta’ koendjoeng henti, Hampir
sampai ia dipelaboehan: aman, tiba-
tiba patah sajap diatoeh terhampar
A Laloe bangoen tersedoe me-
nangis mengingat mimpi. ,Dan to--
Ionglah akoe, biar sampai dipantal
damai itoe”, ditoetoepnja soeratnja.
Gampang sadja koebalas soeratnja.
. Sedjak sa’at itoe soerat kami se-
1aloe dimoelai denan ,kakanda” dan
‘ adinda’,, berisi ,rindoe”,

Biasa sadja itoe, boekan Iboekoe?

Tono dipindah ke Bandoeng. Ke-
kantor Poesat, naik pangkat. Sedih
seketika 72 meninggalkan Jogja, tem-~
pat ia beladjar, tempat mendapat di-
didikan jane mendjadikan dia seba~
gai {a sekarang. W7 !

Ta’® koekatakan djoega, bahwa Ti-
ni di Bandoeng. |

Perloe apa itoe oentoeknja?

Dan akoe ta’ berteman lagi di Jogja.

i *

Haori perganti malam. Malam ber-

ganti harl, Permainan alam ta’ koen-.

djoeng djemoe. .
Baroe sekall koeterima scerat darl

Tono, mengatakan ia baroe sampai di «

Bandoeng, masih haroes menjesceal~
kan dirl dengan teman-teman ba-
roe dan pekerdjaan baroe.

Blasa sadja, Thoekoe.
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/. Banjuk  koctanjakan kepadanja.
Meémang roedah lama akoe tidak dars
Bandoeny, sedjak perkenalankoe per-
tama dengan Tini. Tapi tentang Tini
sendirl tidak koetanjakah. {
Akoe gelisah, Iboeckoe, Itoe djoma
keadaan biasa poela, kalau seseorang
merasa rersoenn Tini soedah lamsa
ta’ memualas-balas soeratkoe. Soerat-
' nja pﬂn'f‘*lablsan mengatakan, bah-
wa la dengan beb@mpa ,teman-ce-
‘msn iakuporempouan mengadaka

gel y*tﬂzg-club sekali seming Beoc) Wak-‘:‘;
am hari tidak berapa s:ljaoun :

‘dari roemaln

1ja.. Tapi, katanja, ia

elaloe aia 1Lar~podang sampai-sam-~

L pal I{Hroemah oléh seorang
Alangkah imesranjs, kadama,
akoe dapat datang ke
dapa,tlah lkami bersama-sama,
4 boelan berselano
“Tono. ‘
‘ peeeesnnein, 8KOE SEring snka"rang
nemboeat artikel oentoek  koran,
Kalau ads kesempatan akan kita
dirikan ‘koran. Akoe ta’ melepas~
kan tiitas ~tiitakoe!

Dan pada tanggal 13 jang baroe

teman.
‘kalau
Bandoeng, akan

Dafan,c% soerat

laloe gkoe telah bertoenangan. Spe~

kakah engkan
djoengi kami?”
Heran akoe, Ihoekoe, Ta’ d1seboot—
“nja naps perempoean itoe. Koebalab
'ﬂoamtm . memberi selamat akan suc-
cesnja ' ‘tentang artikel-koran dan’'

‘datang mengonn-

aken narkawmaﬂn_gw ~ sebentar-men-

dg@]an@ ztoe

AL@Q ‘ueiah sampal dwetasmen Ban- ‘
dgnrm e

Akoe pada pe*‘sxmpang%n hatl e~
roemah Tini atau teroes: keroemah
Tono jeng baroe sadja 5 hari jang
-aloe dikawinkan. Berhoeboeng de-
ngan pekerdjaankoe, akoe ta’ dapat
menghadiri perkawmanma !

FKoepoetoeskan keroemah Tono le-
bih 'doeloe, minta maat bama T-Da-,
njak al’an haliitoe. S

Kamar-moeka terane disinari lam-
koe-berkap. Selain dari pada itoe ta’
, ‘Belihatan dari ' pekarangsn-besar.

#oedekati perlahan-lambat. Teroes
nwi ke mw“:»m atas. Pintoe kebetoelan
arp Dan disoedoelr didtas koer-
ul~]mn(ijanv berkasoer - lemboet
doedgek Tono dan......... Tini, .
e A B uf 4 e
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‘ tangannga dan tangwn isterinja e,

i keea@amoe, mengathkan Tini

i perkavy
; Doest-°

Tahoeckah lboekoe, bagaimans aki
“ketike melihat: s,ct,ne ftoe?

Samar dan kaboer, tepak-terte
goen .diambang pintoe. IKopor dja
toen~ta’ lrov.sbta,hoel—tergoelm dari
tangea seapok demi seanak, Akoe ta’ 3
dapat l~erbltmra Koetatap sadja me- \
reka berdoea,; Tono sahabatkoe dan
Ties ‘

Tidak (lama dkoé lompa &k%n diri.
Sesoedah akoe dapat mengoeasal di- |
rikoe kembali = dmoenuoon Tono- kOL"
dapatkan isterinja.

\ Koelihab vergenang matanja o]eh
alr - inata < penoeh hendak djatoeh |
meleleh 'berboetir-hoetir, Tapi dxta-

hanma i ; ‘

Henﬂn i :

Tini memandang Tono. Laloe S
memandang akoe. - Kemoedian karni
"bertiga bet oandang panqangan. ‘

WEamasn A

»Ma'atkan eakﬁe Mc:ﬂarmhsrbl-
s1k sampai dari modoe Tini. Itoe
dja jang terdengar, ' 0

»Baroe sadja koem a‘fkan”,
koe. ‘ '

: ka,t"a’—‘ !

Tono ta’ mengerti;a.‘,a
sadia memandang ako
mandanyg Tini,

apw Ia diam
Temes, me~

wAKoe hanja mncr memberi sela-
ma‘i, akaﬁ perka 1. sahabatkoe
Tons”, kKoehampiii mﬂq mendjabat

et

»dini-kog” | doeloe. L»Djangan uia,
sial»tnn aig, Tono” katakos,

J.E‘ Lo ‘31‘&} 27 Ile i

Al'f Thoekoe. AKOB berdoesta doelo@-
GRIni-0
finj'ta’ menga-
ana-apa kepadakoe = tentang
inannja - telah - bé hnwsoc—\ng

oela, ia.

[ Tetapl Tooekoe, Do'ekankah manﬂe-
sn\seus,ntm,sa k‘emoesta ‘

koe’. Doesta f‘emata
takan

y anak "Tifi, uco"ang

b & peremposan, Te ta-_ (8
pi Thd katania, jakitan ' _seka—_‘l\
b dan ik ‘;M"; anjak pikiran

ang. datang dihatinja. Pikiran
To‘no‘. Ia sekarang

’wipai—wamnai ;

cmm 3 n ({,0“ A i poelang
Romv“ s ‘im‘foc
lagi, . Yia) Al kain
Tini  te 1‘:,1 mendjadi - miilk toe

ng-— $os

3
1

!] '"maan Tini, Selaloe akbe berpiklr
hahwa, i bahagia senantissa. _Mem-

L5 Telah

; han
atnot K.mlau ta’ datang puoz,ba y
' tnhoelah akoe apa djadinja, ka~-
tanja dis oera.tnja 3

Ta’ Koesangka Ibpekoe, begxtoe ke— :

poenjai anak dau s segala-galanja ser-

5 To- ,/toebi menghabiskan peloeroenja( ke— v
*ba tmelmep Ta’ koesangka poela To & AL ‘

no berboeat demikian terhadap Tini,
isterinja, terhadap anakm«a ang ma-
sih ketjil-ketjil. |
.Tnno% sahabatios,, berboent hegi-
toe ? Boskankah doeloe ia telah ber-: .
a “ndji tidak akan menjla m1akzm

’I‘a,pl manoesia gampaﬂv ‘dan moe-
sh sadja meloepakan djandji, se-

n;vbagp,l a gampang dan moedah mem-

- la
§ djandji. Dan laki-laki poela,
Mankah perkara ketjil menampar

‘ menocdoeh meninggalkan 1s’cer1n;|a’f‘

Am { kalau soedah @ toea. sedikit,
I%:ﬁkwh ia: teroes perm keloear
‘ment1 ari senang?
Tepineat akoe Ihoekoe akfm mimpl

"ml kotika ia masih s Lini-koe”, do&w
“loe, Ta hnmmr sampai dipantal, tibo.
M&E djatoen ia. Adakah itoe barang~
iﬁﬂl j&mv tcxdy)r’u akan dirinja seka.
aEme ini? 1

*

Akoe tiba mpexaranfzan "Tono,  di

doeng. Akoeg memakai uni*‘mm 8- |
poelang dari iromnt, koe-

tika
g%;aﬁcmuot Tini diroemah. Koe- .
mintakan permisi kepada komam%an-
?, zoe hanja p\,radmerlt blasa, tidak
| ada §trip dan bintang - alau-kalau

' akoe bolch perlop barang 3 hari.|

g k@reta-nnm{

Tini sedang memmk i
dimoeks roemah. Anaknja-laki ber-
imain-malin memetik = metik  kem-
‘pang. Tono baroe sadje Lelumr roe-
‘ maTI;l'“'? Uti,m Tw: mng
“doeloe lagi, Iboekoe Moeka jang doe-~
loe sel ah” mprah 1"1&111 kini' men-

selaral ne

soedah tom Jrh ctnia tidak' tera-
toer. Sinar me 1) uld'a,}.; wkeeat
doeloe lagl Kalau doelce sinar mata-

ot 1 ot hati,
at menemboes sapnpal di
el 'oeat lagi.

kint sampai din ata tal
Heran Ti ot
Beloem 1 'e
nesia T ”’*rc.:ev w 2} \oe maﬁo e
toeroet akoe bertempoer

& Indo-

* pati soeratnja.

| moeloetnja, tidak beda dengan  De-.

kap berdoesta tentang front.

’orframs—p arisd da

tentara.
dai

o vt dill:

rabarawa. i{et'ik\a_ v

Magelang, dan ‘ ”
1 ’ Semarang koeda-' o

poelang dari frent

.Koetjeritakan kepadanja tentakng 2
medan ertempeeran, Bagaimana Ka-~
mi men%gempoer ‘Gurkha - Djepang-
Delanda malam-malam mengencap- |
endap, bagaimang noesoeh’ berto -+

i Xa gc,mblra menuengar tzemta‘me. B
Senjoemn dan sedih berslhh gantl di-

rempoean anak-anak dara, ketika
mendengar seseprang jang bémﬂen-‘

Diawm 12 malam beloem djoava Tc}np i
datang. Tinz diam . sadja. /
"Tono, Dergl keloraarqmenuwn
nang hari - mgxané agelap ‘
soek dipikiran !
rg‘zr}zggmé‘u Tono melihat akoo Ta’-} _
‘dlsangxama Tertegoen ia, Amat poe-‘ :
tiat moekanje, Gemetar toenuebma.
Koeroes - badannja. Baoe iarek by
tjiloem dlbawa ar\gm—moeloetnja
Tiada, SOBATR. ‘ i
o hoﬂmn selretila it
Eono, ufﬂmﬁsmm, ,\K at
kesepiat kearmar.
k;gw ids m Tini dan

‘se-

takoe mem=
Mengapa
angkimoe

58 el o mcm‘w 7 Tidak maloe
én fall, ) se0ra) uﬂrpe fadjar?: M‘afn‘a,‘ |
djandnmoe doeloe

Tohe diam.

A neis termhan-uegak

%éépﬁgsé%Tgno doedoek bersiny paig
dmnoeka kaki Fini, iminta eimaota
akan serald salahnia. Hamp;u mbah
maoe. T«/"Lsakan Jkoe menjem .

.m«u;oevs, pikirnja, dalam I}%tm%{ o
ihar an“kah ebagzw plmrap I‘afu ‘a
lain

' itoe, Iboeizo ,dla-
Boekank%h_beg deodoek bf—\rsma-‘

e:*zmoesm igh & memlpm rgl(;ae
can kesalahannja. Te doe; of
1988 masih 1w emmm swam, 3;

j ‘ ygil f 5 i
ok i berapa n \mr%;w“ngm
AR m«nf\n adofl SA@

goek kepala Tl i

Al DG“LII"’EEM, belaka.

i
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Akoe ‘ﬂmuomix mcmah °ah it Ibo‘_ i
Ta’ bergobna lagl akoe . padamioe: |
Akee inyalide sekarang. Tangankoe-
kiri Lclz n dmc«innq Kata dolftﬂr ka-
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ah akan dipotong djoe
k ada kemadjoean dalam 2 ’
'ldan}me lemah sekoedjoer-
uk dapat loeroes berdjalan

“har!
nin,

' h%ﬁr

s ¥ ‘
moesoeh tepat djatoeh de-
Plsoekan menggempoer - bersih ke-.

moesoeh kami rebost, tetapi beberapa,
orang teman dan akoe mendjadi kor-

ban, il '

i ran, boekankah begitoe?
Tono dan Tini anak-beranak telan

moek sedikit. Djaoeh bedanja dari
bada ketika akoe ke Bandoeng doe-

tjat-moeka Tini telah hilang. Keme-
rah-merahan sekarang, hampir sa-
ma soedah seperti doeloe, waktoe dia
RS Tinv-kger” T

Iba ia melihat akoe terbaring loe-
toes ditempat tidoer. v\, 1 0 ¢

Tono telah berhasil mengeloearkan

adjaknja akoe menoelis sekali-sekall,

tentang apa sadja, tentang front, ten-

tang ' tjara pembangoenan negeri.
 Tentang tjinta boleh dioega, katanja.
e Akoe tidak sakit hati sedikit djoega.
s ~ Kalau akoe djadi doeloe sama; Tini,
3 barangkali akoe ta’ dapat toeroet ke-
medan perang. Tapi moengkin djoega
akoe tidak sampai invalide, kalan ka~
win dengan dia. Semoeanja moeng-
kin, Tapi jang terang sekarang pada-
koe ialah, bahwa akoe mendjadi in-
valide begini, hanja karena menjoem-
bangkan bakti sedikit kepada Tanah
Alr, Karena hal itoelah akoe ‘rlang
dalam hatikoe; tidoer-telentang se~
hari-harian melihat zuster ! hiboek-

kan sisalkit. i U g
Petang telah beértoekar malam. Ma-
lam akan segera berganti pagi.
Zuster menjanji-haloes terdengar-
sampol dibawa angin-djendels:
Tidoerlah, tidoer moeda belia,
Semoea ada, permainan belaka,
Socatoe swat ganti semoeq, ‘
Itoepoen djoega kegdaan bidsa,
Tahoekah Iboekoe keinginankoe
i § %
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Hanja Ingln meliainr s sekali,
Sekian sekali ini, Iboekoe.
' ANAKMOE.
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‘ ‘boeah koerdi memandang kedepan.
katkoe, waktoe kami memadjoekan

‘doedoekan moesoeh, Kedoedoekan

Blasa itoe, Ihoe, dalam pertémpce—_ :
: - goendoel perkilau - kilau. Poentjak
mendjengoekkoe. Mereka  agak ge-'

loe. Soedah damai dircemahnja, Poe- -

‘berapa kali ia soedah mendapat ke-
ketjewaan dalam hidoepnja. Sesoeng-
koran. Tjita-tjitanja terkaboel. Di- ‘
‘dan ia tersenjoem, termenoeng poela,
,haik toeroen doeloe-mendoeloei,

- dangnja kegadis tjantik diperon, Dt~
' dang mereka bertemoe. Darah tersle

' sana. emboen kens panas matahari,

. Kereta melantjar tjepat.

- berat bekerdja mentjoba menjenang- | @ J ;
J e L . berhenti. Penoempang toeroen’ boe~ |
| roe-boeroe. i :

ovang toeroen, Kondekfner marah
‘menghardik  mereka. Moela2 Sam-’

“halang djalannja oleh koeli2 itoe, Te-"

. Eoeasa.

Panas terik. O‘rahg bl.n:‘ di peron
setasicen Klaten. ; ﬁ ‘ p .
Samsoeri doedoek tertegoen dise-|

Pandangnja lantang kesawah-sawah,
membentang loeas dimoeka setasi-
oen. Noen djaoeh disana berdjedjer
pohon njioer penaka pagar menoe~
toepi kaki boekit2 hingga lerengnja. .
Hanja poentjaknja jang goendoe] itoel.
sadja tersemboel dan lerengnja  se-
dikit. Panas terik memboeat hoekit| | .

poetinh terik dengan oedjoengnija, jang
tadjam2 nmienimboelkan  rasa  tabah
dan gelora dihati Samsoeri, ;
‘Samsoeri kesal benar tampaknja.
Ja  ketjewa, karena  maksoed-
nja ke Klaten tidak  tertjapai,
soesah-pajahnja sia2 belaka. Entah]

goehnja keketjewaan ta’ asing lagi
baginja. Terkadang seolah-olah ia ta’
moengkin hidoep lagl.

»Jah, kenapa dirasakan”, pikirnja,

Kereta-api datang. Penoempang

Samsoeripoen naik. Terlintas pan~

rap. Peloelt kereta berboenji. Kereta~ |
api berangkat. Gadis tinggal. Kasih
sesz’at dan ia akan lenjap pelan lak-

Tetapi - dapat djoega Samsoeri me~
rasai keni’matannja sesa’at peiengah
waktoe dalam perdjalanan ke Jogja,
- Sawah loeas melintas. Pohon ke/
lapa’'dan pondok2 berdjedjer Jlampat 4

Jogja, setasloen ' Toegoe. Kereta W

Koeliz mendesak naik merintangi |

soeripoen mearah djoega karena ter- .
tapi sesa’at hanja sentimennia ber~ |

Berani, koeat, mendesak dan jakin,
geeua hidoep, demikianisah jang dina-
aakan  hidoep, vikirnja. Timboel
penghargaannja terhadap koeli? hoew
roek itoe,

A thing of beauty 18
i lor ever,

A thing'of béauty is'a yoy for ever:

Its loveliness increases; it will never

Pass into nothingness; but still will keep

A bower quiet for us, and a sleep

Full of sweet dreams, and health, and quiet breathing

Therefore, on every morrow, are we wreathing

A flowery band to bind us to earth,

Spite of despondenc, of the inhuman dearth,

Of noble natures, of the gloomy days,

Of all the .unhealthy and o’er darkened ways

Made of our searching: Yes, in spite of all,

Some sha.pe'of beuaty moves away the pall

From our dark spirits, Such the sun, the moon,

Trees old and young, sprouting a shady boon

For simple sheep; and such. are daffodils,

With the green world they live inj and clear rills
-« That for themselve a cooling covert make
Gainst the hot season % the mid-forest brake,
Rich with a sprinking of fair musk-rose blooms;

And such too is the grandeur of the dooms

We have imagined for the mighty dead;

All lewely tales that we h_ave heard or read:

An endless fountain of importal drink.

"Pouring unte us from the Heaven’s brink,

JOHN KEATS (1795 — 1821).

(From ,.Endymion”).
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